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KATA PENGANTAR

BAHASA DI DALAM BAHASA

Oleh: Dr. Abd. Muid N., MA.

(Kaprodi Magister Ilmu Al-Quran dan
Tafsir Institut PTIQ Jakarta)

Ada hubungan unik antara Bahasa tengan realitas. Sering
terasa ada jarak antara keduanya, namun mengapa bisa itu
terjadi, sepertinya tidak ada jawaban yang tunggal. Seorang
dosen saya pernah bercerita dan cerita itu disampaikannya
untuk menggambarkan betapa kompleks hubungan antara
Bahasa dengan realitas sehingga kadang terlihat tidak akur.
Ceritanya begini.

Ada seorang supir truk kontainer yang kelelahan di
tengah perjalanannya dari Jakarta menuju Merak. Meskipun
truk itu sedang di jalan tol, sang supir sudah tidak tahan
lagi. Kantuknya sudah tidak bisa diajak kompromi. Jadilah
dia meminggirkan truknya di tempat yang sekira agak luas
dan dia pun berbaring. Belum lagi matanya terpejam rapat,
seseorang mengetuk pintu truknya. Orang itu berkata: “Maaf,
Pak. Saya mau bertanya. Kalo saya mau ke Cilegon, saya
keluar pintu tol mana, ya?” Dengan sedikit kesal, sang supir



truk menunjukkan arah kepada orang yang bertanya. Lalu dia
pun kembali berbaring berusaha memuaskan kantuknya yang
terputus. Belum lagi matanya terpejam, kembali pintunya
diketuk seseorang. Sialnya, orang yang ini pun mengganggu
tidurnya dengan pertanyaan yang sama dengan orang
sebelumnya. Lagi-lagi sang supir menjelaskan dan kemudian
berusaha melanjutkan tidurnya.

Tak berapa lama kemudian, belum puas matanya
terpejam, kembali seseorang mengetuk pintu truknya dan
sialnya lagi, orang yang ini juga menanyakan hal yang sama.
Setelah sang supir truk menjawab pertanyaan orang itu, kini
dia berfikir bagaimana caranya agar tidurnya tidak terganggu
lagi oleh orang-orang yang bertanya arah Cilegon. Akhirnya,
dia memutuskan untuk menulis di sebuah karton yang cukup
lebar sebuah kalimat: “Saya tidak tahu arah Cilegon!” Lalu
karton itu ditempel di bagian belakang truknya. Lalu dia
kembali berbaring dengan harapan bisa melanjutkan tidurnya
sampai puas. Namun belum lima menit matanya terpejam,
pintu truknya kembali diketuk oleh seseorang. Kali ini
ketukannya lebih kencang, lebih mirip menggedor. Dengan
kaget setengah pingsan, sang supir terbangun membuka pintu
truknya dan bertanya: “Ada apa lagi?” Orang itu menjawab
dengan bertanya: “Bapak gak tahu arah Cilegon? Saya tahu,
Pak. Saya bisa jelaskan ke Bapak.”

Barangkali hubungan unik antara bahasa dengan realitas
itu terjadi karena realitas lebih besar dan lebih kompleks
daripada bahasa atau sebaliknya, bahasa lebih besar atau lebih
kompleks dibandingkan dengan realitas. Sudah sering kita
dengar bagaimana realitas lebih kompleks daripada bahasa,
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tapi bagaimana bahasa lebih kompleks daripada realitas?
Begini, jangan-jangan realitas sesungguhnya tidak ada. Bahasa
lah yang membuat realitas itu menjadi ada. Coba bayangkan
seandainya yang memiliki bahasa adalah satu orang saja dan
yang lain tidak. Bagaimana realitas bisa disebut ada? Pastilah
realitas yang ada hanyalah realitas milik yang satu orang itu
saja. Kisah masa lalu tidak pernah menjadi realitas bagi orang
itu karena tidak ada yang mampu membahasakannya kepada
dia. Bahkan seandainya orang itu pun tidak mempunyai
bahasa, maka realitas atau apapun yang disebut realitas itu
pastilah tidak ada.

Buku ini adalah bentuk ekstrim dari pemahaman bahwa
satu-satunya realitas adalah realitas bahasa atau realitas yang
diciptakan oleh bahasa. Karena itu, bahasan di dalam buku ini
semata-mata berbicara tentang bagaimana makna berputar-
putar di dalam bahasa itu sendiri dan sama sekali tidak ada
hubungannya dengan realitas. Buku ini mengandaikan bahwa
makna bisa tergantung di mana sebuah kalimat dipenggal.
Jika pemenggalan terjadi di suatu tempat, maka makna yang
hadir bisa berbeda seandainya pemenggalan terjadi di tempat
lain. Realitas tidal ikut campur dalam pembentukan makna
dan makna pun tidak berurusan dengan realitas.

Buku ini memahami bahwa teks-teks Al-Quran adalah
semesta makna yang elemen-elemennya berbentuk ayat-
ayat hingga surah dan seterusnya membentuk Al-Quran.
Kenyataannya memang ayat-ayat di dalam Al-Quran bukanlah
potongan-potongan kalimat di dalam Al-Quran karena bisa
saja sebuah ayat belum membentuk kalimat secara utuh dan
karena itu, kalimatnya berlanjut pada ayat selanjutnya. Lalu
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di manakah seharusnya kalimat dianggap telah cukup hingga
membentuk sebuah makna dan di manakah kalimat dianggap
belum cukup sehingga belum membentuk makna yang utuh?
Lalu siapa yang menentukan itu semua? Bagaimana cara
menentukannya? Apakah penentuan itu adalah ketentuan
Ilahi atau kreativitas manusiawi? Adakah kemungkinan masih
ada perubahan di waktu sekarang atau belakang hari untuk
semua itu? Di sinilah sisi menarik dari buku ini.[]

Duren Tiga, 8 Juni 2020.
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KATA PENGANTAR PENULIS

JANGAN RAGU

Kalimat “Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya™
menjadi statemen pembuka Al-Qur’an. Statemen ini menjadi
“garansi” dari Allah SWT atas orisinalitas wahyu yang
diturunkan sebagai petunjuk hidup manusia sepanjang zaman.
Statemen ini harus benar-benar dipahami oleh umat Islam
agar tidak muncul keraguan sedikitpun dalam memposisikan
Al-Qur’an sebagai pedoman. Karena bisa jadi seseorang tidak
berpijak kepada Al-Qur’an dalam berpikir maupun bersikap
karena masih ada celah keraguan di dalam hatinya.

Statemen ini memiliki 2 arah pemahaman, pertama;
larangan meragukan Al-Qur’an dari segala dimensinya baik
kronologis turunnya wahyu, urutan surah maupun ayat, aspek
gramatika, dan isi kandungan. Kedua; pernyataan bahwa
semua ayat-ayat Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT
tanpa terkontaminasi dengan kalam makhluk sehingga ayat-
ayat yang akan dibaca benar-benar wahyu dari Allah SWT.

Statemen ini masuk dalam wilayah keyakinan atau
kepercayaan tanpa harus mengumpulkan data- fakta empirik
yangmenguatkankeyakinanitu. Karenabasishubungan muslim
dengan Al-Qur’an bukanlah berbasis pengetahuan atau data,
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tetapi keyakinan. Pertama kali seseorang mempelajari baca
tulis huruf Al-Qur’an—bahkan menghafalnya--tidak didasari
oleh pengetahuan tentang isi kandungannya, tetapi berbasis
keyakinan terhadap kesucian kitab tersebut. Oleh karena itu
statemen ini cocok ditempatkan diawal karena keyakinan
harus ditanamkan terlebih dahulu sebelum mempelajari,
membaca, memahami, menafsirkan, dan mengamalkan Al-
Qur’an.

Bagaimana dengan basis hubungan dengan manusia?
Apakah bermodalkan data atau keyakinan?. Sebagai contoh
ketika anda hendak menikahi seseorang maka apakah anda
telah memiliki data-fakta empirik yang melimpah perihal calon
pasangan, atauhkan anda lebih bersandar pada keyakinan dan
kepercayaan bahwa ia adalah pasangan tepat bagi anda?

Interaksi dengan Al-Qur’an harus berbasis keyakinan
tanpa membutuhkan data-fakta empiris. Kemudian proses
pembelajaran dan pengkajian Al-Qur’an secara formal
maupun informal yang memunculkan data-fakta empiris
menguatkan keyakinan tersebut, semakin intens mengkaji
maka semakin kuat keyakinan. Oleh karena itu berbagai
pendekatan, metode, dan corak dalam tafsir Al-Qur’an adalah
wasilah dalam menguatkan keyakinan terhadap Al-Qur’an
sebagai petunjuk. Para ulama tafsir mengenal 4 (empat)
model pendekatan yang digunakan dalam penafsiran Al-
Qur’an yaitu pendekatan linguistik, logika, tasawuf, dan
riwayat. Multi pendekatan ini tidaklah menyebabkan tumpah
tindih penafsiran yang menghasilkan kerancuan pemahaman,
namun justru menguatkan posisi Al-Qur’an sebagai petunjuk
perjalanan hidup manusia yang dapat dipahami dari berbagai



aspek kehidupan, sedangkan model-model pendekatan
tersebut digunakan untuk kepentingan analisis saja.

Statemen larangan meragukan Al-Qur’an menjadi ayat
pertama yang memiliki konektivitas makna atau ta’dnuqu
al-ma’na, dimana kalimat “ld rayba fib” dapat diartikan
“janganlah meragukan (Al-Qur’an)” atau “tidak ada
keraguan padanya”. Pendekatan al-ta’anuqi atau konektivitas
dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an melalui kajian linguistik
menghasilkan multi interpretasi berbeda pada ayat tertentu
sesuai dengan tempat berhentinya bacaan atau wagf. Menurut
hemat kami, penafsiran dengan pendekatan konektivitas
bagian dari keunggulan linguistik Al-Qur’an, dimana si
pengkaji akan mendapati dua susunan gramatika berbeda
pada ayat yang sama serta melahirkan multi interpretasi. Ayat
yang memiliki konektivitas makna ditandai dengan simbol tiga
titik berbentuk pyramida atau disebut waqf al-mu’anaqgab.

Buku ini mengkaji wagqf al-mu’anaqah dengan pendekatan
komparatif. Kajian ini dilengkapi pendapat para ulama
tentang tafsir konektif ayat-ayat mu’anaqgah dan implikasinya
terhadap kajian tema-tema tertentu. Kajian ini secara khusus
sebagai upaya menguatkan keyakinan dan menghilangkan
keraguan terhadap kemuliaan Al-Qur’an. Terakhir, kami
sampaikan ucapan terimakasih kepada Dr. H. Abdul Rouf, Lc,
MA dan Dr. Kerwanto, M.Ud yang telah memberikan arahan
dan bimbingan hingga tersusunnya buku ini.

Jakarta, 10 Juni 2020
Subhan Nur
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif dilar?l‘ib(ﬁlljgkan dilarIlLi?llfgkan
< Ba B Be
< Ta T Te
) Sa S Es (dengan titik
diatas)
C Jim Al Je
d Ha H Ha (dgir;%z;l titik
C Kha Kh Ka dan Ha
S Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik
diatas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
J° Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
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Sad S Es (dengan titik di

S bawah)
. De (dengan titik di
il Dad D bawah)
Te (dengan titik di
- Ta T bawah)
: Zet (dengan titik
£ %a z di bawah)
C ‘Ain < apostrof terbalik
i Gain G Ge
= Fa F Ef
é Qof Q Qi
8 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
J Wau w We
° Ha H Ha
¢ Hamzah 7 Apostrof
&s Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruflatin |  Nama
1 Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adanl
% Fathah dan Au AdanU
wau
Contoh:
CarL: kaifa J52: haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
2 ) f.'atba]] dan alif a i i
oI S atau ya a a dan garis diatas
- kasrah dan ya i i dan garis diatas
B dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Cilw s mata
=0 : rama
dad, qila

2 ° -
S yamittu
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Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbiutah ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha (h). Contoh:

JULYR =35 | raudah al-atfal
A abaliaisaall, ol madingh al-fadilah

w‘ : al-hikmah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah untuk tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda)
yang diberi tanda syaddah.

L‘—’J : rabbana

Gl :al-haqq
=) : al-hajj
= nuima

s
3= aduwwun

Jika huruf (s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf
maddah (7). Contoh:

&Le Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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&= ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J) (alif lam ma@arifah). Dalam pedoman transliterasi ini,
kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti
oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Guidill al-syamsu (bukan asy-syamsu)

5950, al-zalzalah (az-zalzalah)

4. 38 : al-falsafah

D al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

T e d afe _
O35 - t@’murina
80 % ot

e =W . alnaw’

H o Tan

F& :syaiun

LS .
<o) ymirtu



10.

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indones ia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quran
(dari al-Quran), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Quran
Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-Tbarat bi ‘umum al-lafz la bi khusis al-sabab

Laf; al-Jalalah (4

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A dinyllah A pillan
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al- jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

WALSZRD hym fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudia linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
‘Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Quran

Nasir al-Din al-Tisi

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Himpunan teks-teks Al-Qur’an merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan antara satu dengan lainnya, dimana
setiap ayat memiliki korelasi dengan ayat lain dari sisi lafazh
maupun makna. Menurut hemat kami, sistem korelasi
ayat-ayat Al-Qur’an bagaikan jaring yang satu benangnya
terkoneksi dengan seluruh arah sisi jaring. Begitu pula Al-
Qur’an, tidak ada satu ayatpun yang independent dan tidak
terkoneksi dengan ayat-ayat lainnya baik langsung maupun
tidak langsung.

Pemikiran korelasi ayat menjawab persoalan naskh atau
penghapusan ayat dengan ayat lain atau naskhu al-ayati bi al-
ayati yang diklaim terdapat ayat yang tidak memiliki makna
lantaran kandungan ayatnya telah dinaskh oleh ayat lain.
Menurut hemat kami, persoalan ini semakin menguatkan
prinsip korelasi ayat vyaitu terdapat keterkaitan proses
pengambilan hukum tanpa harus menghilangkan status

WAQF AL- MU'ANAQAH DALAM AL-QUR’AN

(STUDI PERBANDINGAN PENAFSIRAN KONEKTIF THAHIR BIN ‘ASYUR DAN WAHBAH AL-ZUHAILI)
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hukum yang dihapus. Sebagai contoh tahapan larangan
mengkonsumsi minuman keras yang harus melewati 3 tahapan
sebelumnya yaitu awalnya minuman keras dibolehkan (al-
Nahl/16:67), kemudian turun ayat yang menjelaskan bahwa
mudbarat minuman keras lebih besar dibanding manfaatnya
(al-Baqarah/2:219), kemudian turun ayat yang melarang
shalat dalam kondisi mabuk (al-Nisa/4:43). Terakhir
diturunkan ayat yang secara tegas melarang konsumsi khamar
(al-Ma'idah/5:90).

Pemikiran korelasi ayat menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dalam kajian-kajian Al-Qur’an. Sistem korelasi
teks dapat terjadi antara ayat per ayat maupun surat per
surat. Pemahaman tentang korelasi ayat harus berdasarkan
kaidah-kaidah tafsir secara utuh karena bahasa Al-Qur’an
memiliki tingkat kesastraan yang tinggi serta substansi makna
yang bersifat lahiriyah maupun bathiniyah, tersurat maupun
tersirat. Dalam ilmu Al-Qur’an, kajian tentang korelasi ini
dikenal dengan istilah ilmu al-mundsabab. Para ulama Al-
Qur’an mengartikan ilmu mundsababh dengan adanya aspek
pertalian antara satu ayat dengan ayat selanjutnya, pertalian
antara surat dengan surat selanjutnya, pertalian antara
pembukaan surat dengan penutupnya, dan lain sebagainya.!

Sedangkan Manna al-Qaththan menambahkan satu
bentuk korelasi adalah konektivitas makna antara satu
kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat.? Pada umumnya

"Fahd bin ‘Abdu al-Rahman al-Rami, Dirdsdtu fi ‘Ulimi al-Qur’an al-Karim, Riyadh:
Matba’ah Jami’ah al-Malik Su’tid, 2009, Cet. X VI, hal. 447.

2Manna" al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Ulimi al- Qur’an, Cairo: Maktabah Wahbah,
1995, hal. 97
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konektivitas antar kalimat merupakan sebuah rangkaian
pembahasan tertentu yang berisikan penjelasan, penafsiran,
atau rangkaian beberapa perintah maupun larangan. Di
sisi lain, konektivitas antara satu kalimat dengan kalimat
sesudahnya memiliki multi interpretasi sesuai dengan wagqf
dan ‘ibtida. Jumlah ayat-ayat yang memiliki multi interpretasi
ini hanya sedikit di dalam Al-Qur’an. Para ulama Al-Qur’an
memberikan tanda pada ayat seperti ini berupa 3 (tiga) titik di
atas () atau dikenal dengan istilah waqf mu’anaqah.’

Ayat Al-Qur’an yang diletakkan waqf al-mu’anaqab
memiliki perbedaan dengan ayat yang tidak diletakkan wagf
al-mu’dnaqab secara gramatika maupuan penafsiran. Ayat
yang tanpa waqf al-mu’anaqah hanya memiliki 1 alur makna,
namun ketika terdapat waqf al-mu’dnaqah menjadi 2 alur
makna. Untuk itu, peletakan waqf al-mu’dnaqah mengandung
unsur tanbib atau peringatan bagi pembaca Al-Qur’an untuk
melakukan tadabbur, karena ayat tersebut memiliki multi
message bagi pembaca Al-Qur’an yang saling terkoneksi.
Namun kebanyakan para gdri atau pembaca Al-Qur’an hanya
memahami waqf al-mu’anaqab pada level bacaan, namun
belum sampai pada level pemahaman.

Secara historis, perumusan wagqf al-mu’anagab dan simbol
lainnya bertujuan memberikan kemudahan bagi umat Islam
non Arab—khususnya—dalam membaca Al-Qur’an seperti
merumuskan tanda lingkaran bulat sebagai pemisah ayat,
mencantumkan nomor ayat, tanda-tanda waqf (berhenti),
ibtida® (memulai), menerangkan identitas surat di awal setiap

3Hadi Ma’rifat, Sejarabh Al-Qur’an, diterjemahkan dari buku Tarikh Al-Qur’an oleh
Thoha Musawa, Penerbit Al Huda, Jakarta: 2007, Cet. II, hal. 182.
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surat yang terdiri atas nama, tempat turun, jumlah ayat, dan
jumlah ‘ain. Semua simbol tersebut dirumuskan agar pembaca
dapat berhenti (waqf) dan memulai bacaan dengan baik
sehingga tidak menimbulkan kerusakan makna ayat.*

Salah satu ulama Al-Qur’an yang berperan penting dalam
perumusan tanda wagqf dan simbol-simbol lainnya adalah
Imam Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi (wafat 560 H).
beliau adalah ulama Al-Qur’an yang membuat rumusan kaidah
waqf yang terbagi menjadi 5 (lima) hukum wagqf yaitu lazim
(wajib berhenti), waqf muthlaq (berhenti), waqf ja‘iz (boleh
berhenti), waqf mujawwaz li wujihin (dibolehkan berhenti
karena ada alasan), dan waqf murakbkbash Dharurah
(dibolehkan berhenti karena darurat). Seluruh hukum waqf
ini dirumuskan dalam bentuk huruf hijaiyah yaitu mim untuk
wagqf lazim, tha’ untuk waqf muthlaq, jim untuk waqf ja'iz,
zhai untuk waqf mujawwaz, shad untuk wagqf murakhkhbash,
dan lam alif untuk waqf nahi’

Tanda-tanda wagqf tersebut digunakan pada akhir abad
ke-4 Hijriyah terakhir. Berdasarkan tanda wagf rumusan
Imam al-Sajawindi inilah, para ulama terus melakukan koreksi
terhadap tanda-tanda wagqf tersebut schingga terjadi
penyempurnaan peletakan tanda waqgf menjadi 6 yaitu mim
(waqf lazim), lam alif (mamnu’ al-waqf), jim (waqf ja'iz), o
kategori wagqf ja'iz dengan keterangan al-washlu ‘awla
(meneruskan lebih utama), s bagian dari waqf ja‘iz dengan
keterangan al-waqfu “awla (berhenti lebih utama), 3 titik
(waqf al-mu’anaqab dan tanda ini yang kemudian di pakai

4Hadi Ma’rifat, Sejarab al-Qur’an, h. 183
SHadi Ma’rifat, Sejarah al-Qur’an, h. 186
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pada cetakan modern seperti Mushaf Standar Indonesia,
Mushaf Madinah An-Nabawiyah Saudi Arabia dan mushaf
negara arab lainnya.®

Salah satu tanda wagqf yang dirumuskan adalah wagqf al-
mu’anaqah. Waqf ini disebut pula wagqf al-munasabah (waqf
korelatif). Dari sisi simbolik, waqf ini memiliki karakteristik
yang berbeda dengan tanda waqf lainnya yang seluruhnya
menggunakan huruf hijaiyah seperti &5, 5, Lo, AR Rt
dan lain sebagainya. Namun wagqf al-mu’anaqah disimbolkan
dengan sepasang tiga titik (.. ..) dan selalu diletakkan di antara
beberapa kalimat Al-Qur’an. Simbol dan posisi penempatan
inilah yang menjadi bahan kajian tesis ini.

Menurut syeikh Abdul Aziz bin Ali al-Harby, wagqgf
al-mu’anagah disebut pula waqf al-muriqabab atau al-
tajddzub yaitu menghentikan bacaan pada sebuah kalimat
yang memiliki dua bagian makna, jika berhenti pada bagian
pertama maka harus membaca washal pada bagian kedua,
dan jika washal pada bagian pertama maka harus waqf pada
bagian kedua.” Imam al-Alusi mengatakan waqf al-mu’anaqab
terletak pada kalimat yang memiliki pemahaman 2 posisi,
bisa dipahami dari posisi pertama dan dari posisi kedua.®
Definisi ini dipahami bahwa keberadaan wagqf al-mu’anaqab
memberikan petunjuk adanya multi interpretasi yang berbeda
antara berhenti pada tanda waqf pertama dan berhenti pada
tanda wagqf kedua.

®Majma’ al-Malik fahd li Thiba’ati al-Mushaf al-Syarif, Mushaf Madinah, Madinah, tt.

7 Abdul Aziz bin Ali Al-Harbi, Waqfu al-Tajidzub Fi al-Qur’an al-Karim, Jurnal
Universitas Ummu al Qurra Fak. Hukum Islam dan Sastra Arab, Vol. 17 No. 31, 1425
H, hal. 12.

8 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Waqfu al-Tajadzub ...”, h. 13.
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Pembahasan waqf al-mu’anagab pada kitab-kitab
klasik maupun kontemporer amatlah terbatas. Pembahasan
ini ditemukan pada pembahasan ilmu tajwid. Padahal,
keberadaan wagqf al-mu’anagah memberikan petunjuk
sistematika khusus pada bacaan maupun penafsiran. Namun
para ulama Al-Qur’an hanya menjelaskan aspek simbolik,
definisi serta contoh yang tertera pada surat al-Baqarah ayat
2. Kitab-kitab uliimu Al-Qur’an baik klasik maupun modern
belum membahas wagf ini secara komprehensif.

Terdapat perbedaan pandangan para ulama Al-Qur’an
tentang jumlah ayat-ayat mu’dnaqab. Ada ulama yang
menyebutkan jumlah tanpa menyebutkan ayat-ayatnya secara
rinci. Ada yang mengatakan bahwa ayat mu’dnaqah berjumlah
39 ayat, adapula yang mengatakan 20 ayat. Sehingga belum
diketahui secara rill jumlah ayat-ayat mu’anaqah dalam Al-
Qur’an. Selain itu pula, terdapat perbedaan jumlah tanda waqf
al-mu’dnaqab yang terdapat di beberapa mushaf di negara
Timur Tengah seperti mushaf Madinah terdapat 4 (empat)
tanda wagqf al-mu’anaqgab,’ dan mushaf Mesir terdapat 3 (tiga)
tanda wagqf al-mu’anagah.'°

Sedangkan pada Mushaf Standar Indonesia terdapat
13 (tiga belas) tanda mu’anaqab yang terletak di 10 surat.
Penetapan tanda wagqf pada Mushaf Standar ini merupakan
hasil musyawarah kerja wulama Al-Qur’an III yang
diselenggarakan pada 7-9 Februari 1977 di Jakarta yang
menghasilkan 10 point kesepakatan antara lain terkait ta’dnuq

®Majma’ al-Malik fahd li Thiba’ati al-Mushaf al-Syarif, Mushaf Madinah, Madinah: tt.
1"Mushaf Al-Qur’an al-Karim, Ddru al-Saldm, Cairo: 1994, Cet. 1.
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al-waqf menggunakan titik 3-6 dan 2-3-4-5.'' Dalam butir
kesepakatan tersebut tidak mencantumkan alasan penetapan
waqf al-mu’anaqab di 13 ayat Al-Qur’an baik sisi gramatika
maupun penafsiran.

Salah satu faktor perbedaan jumlah ayat mu’dnaqab
disebabkan oleh perbedaan gira’at. Adapun kajian pada
tesis ini mengacu kepada pedoman gira’at imam Hafsh bin
Sulaiman al-Kifi dari ‘Asyim yang menjadi rujukan mayoritas
penulisan teks Al-Qur’an.

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis
berupaya menelurusi jejak historis wagqf al-mu’anagab
serta faktor-faktor penetapan ayat-ayat mu’anagab. Hal itu
dilakukan sebagai upaya menemukan konektivitas waqf al-
mu’dnaqah dengan penafsiran ayat. Mengingat setiap simbol
dalam Al-Qur’an memiliki peran kunci dalam membuka
kajian Al-Qur’an secara komprehensif.

Oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih jauh
tentang waqf al-mu’anaqab dalam Al-Qur’an sebagai simbol
penafsiran konektif antara waqf al-mu’dnaqah pertama
dan kedua melalui perbandingan penafsiran klasik dan
kontemporer. Oleh karena itu, penulis mengambil tema
penelitian ini dengan judul Wagqf al-mu’anagabh Dalam Al-
Qur’an (Studi Perbandingan Tafsir Konektif Thahir bin *Asyar
dan Wahbah al-Zuhaili).

' Muchlis Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Jakarta: 2017 cet. II hal. 25.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat
diidentifikasikan bahwa ada beberapa permasalahan yang
menjadi acuan pembahasan, di antaranya:

Pertama, istilah wagqf al-mu’dnagab dalam kajian ilmu Al-
Qur’an belum dibahas secara komprehensif sehingga sebagian
besar para pembaca maupun penghafal Al-Qur’an belum
memiliki pengetahuan luas tentang waqf al-mu’anaqah. Untuk
mengetahuinya diperlukan kajian tentang latar belakang
historis peletakan waqf al-mu’anagab?

Kedua, Wagqf al-mu’anagabh merupakan waqf vyang
memiliki sistem simbolik yang berbeda dengan tanda wagf
lainnya, bahkan wagqf al-mu’danagab memiliki struktur
kalimat. Apa saja struktur kalimat pada wagqf al-mu’anaqah?

Ketiga, Mushaf-mushaf Al-Qur’an yang tersebar di
seluruh dunia memiliki perbedaan penempatan tanda wagqf
mu’anaqah. Para ulama Al-Qur’an memiliki ijtihad tersendiri
dalam meletakkan tanda wagqf al-mu’anaqah setelah melakukan
upaya penafsiran ayat. Sehingga muncul ayat-ayat mu’anagah
yang disepakati dan diperselisihkan para ulama Al-Qur’an.
Pertanyaannya kini, faktor apakah yang melatarbelakangi
perbedaan pandangan ulama Al-Qur’an dalam menentukan
waqf mu’anaqah?

Keempat, Waqf al-mu’dnaqah merupakan simbol atau tanda
baca yang mengisyaratkan adanya konektivitas di antara 2 tanda
wagqf tersebut baik pendekatan gramatika maupun penafsiran.
Bagaimanakah pandangan para ulama tafsir di era klasik
maupun kontemporer terhadap penafsiran ayat-ayat mu’dnaqah?

WAQF AL- MU'ANAQAH DALAM AL-QUR’'AN
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Kelima, Waqf al-mu’dnagabh  menghasilkan multi
interpretasi yang memperluas khazanah kajian-kajian tematik
Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir konektif. Apa saja
implementasi keberadaan wagqf al-mu’anaqab terhadap tema-
tema kajian Al-Qur’an?

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Waqf al-mw’dnaqah  merupakan tanda baca yang
keberadaannya memberikan petunjuk sistemika khusus
dalam tata gird’ah, gramatika, dan penafsiran ayat. Jumlah
wagqf ini tidaklah sebanyak tanda wagqf lainnya seperti jim,
tha', lam alif, dan lainnya yang mudah ditemukan di setiap
halaman mushaf Al-Qur’an. Tetapi waqf al-mu’anagab hanya
ditemukan pada ayat-ayat yang dipandang para ulama tafsir
memiliki multi interpretasi yang berbeda.

Selain analisa terhadap sisi simbolik, implikasi waqf al-
mu’anaqabh, dan tema-tema ayat mu’dnaqab, juga menarik
dikaji penafsiran konektivitas melalui studi komparatif antara
pemikiran ulama tafsir era klasik dan ulama tafsir modern.
Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi obyek
penafsiran ayat-ayat mu’anagabh menurut Muhammad Thahir
bin ’Asytir dalam kitab al-Tabrir wa al-Tanwir dan Wahbah
al-Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir.

Dari pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan
masalah dengan pertanyaan:

1. Bagaimana latar belakang historis perumusan wagqf al-

mu’dnaqah dan apa saja perbedaan substansial dengan
tanda wagqf lainnya?
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2. Bagaimana isyarat waqf al-mu’dnaqah  terhadap

konektivitas penafsiran ayat melalui pandangan ulama
klasik dan kontemporer?

Bagaimana pandangan wulama Al-Qur’an dalam
mengimplementasikan penafsiran ayat waqf al-mu’anagab
dalam kajian tema-tema Al-Qur’an?

Dari  ketiga rumusan masalah tersebut dapat

disederhanakan kembali pada sebuah pertanyaan yaitu sejauh

mana penafsiran ayat-ayat waqf al-mu’anaqabh menurut
Muhammad Thahir bin *Asyiir dan Wahbah al-Zuhaili serta
implementasinya dalam kajian tematis Al-Qur’an?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas,

maka tujuan penulisan tesis yang akan dicapai adalah:

1.

Menjelaskan latar belakang historis waqf al-mu’anaqah
dan perbedaannya dengan wagf yang lain.

Menjelaskan isyarat konektivitas penafsiran ayat-ayat
waqf al-mu’dnagabh melalui studi perbandingan tafsir
ulama klasik dan kontemporer.

Menjelaskan pandangan ulama dalam
mengimplementasikan penafsiran ayat-ayat wagqf al-
mu’anaqab dalam kajian tema-tema Al-Qur’an.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, karya ini diharapkan dapat menambah
wawasan tentang waqf al-mu’anaqah dalam kepustakaan
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ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Al-Qur’an melalui studi
pemaparan pandangan para ulama Al-Qur’an tentang
ayat-ayat mu’dnaqah pada mushaf di seluruh dunia.

2. Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam memahami pengaruh wagqf
al-mu’dnaqab terhadap gramatika dan penafsiran ayat-
ayat Al-Qur’an melalui studi perbandingan penafsiran
ulamat klasik dan kontemporer.

3. Dalam aspek khazanah keilmuan agama hasil penelitian
ini diharapkan menjadi pedoman dalam memahami wagf
al-mu’anaqgab serta implemetasinya terhadap penafsiran
ayat-ayat Al-Qur’an.

F. Kerangka Teori

Untuk memperjelas konsep-konsep dasar dalam penelitian,
penulis menjelaskan istilah-istilah yang terkait sebagai
berikut. Yang pertama wagqf al-mu’dnaqab. Secara etimologi,
kata wagqf berasal dari kata: waqafa - yaqifu - waqfan yang
terdiri dari huruf wawu, qdf, dan fa* berarti al-tamakkutsu
fi syai‘in (diam sejenak pada sesuatu), al-kaffu (menahan),
al-man’u (menolak), dan al-habsu (mencegah).'> Menurut
al-Sajawindi, arti waqf menurut bahasa adalah al-kaffu
‘ani al-f’li wa al-qawli yaitu menahan diri dari berbuat
dan berkata.’® Sedangkan secara terminologi, definisi waqf
menurut para ulama Al-Qur’an adalah menghentikan suara
pada suatu kalimat sekadar mengambil nafas dengan maksud

12 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Wagqfu al-Tajadzub ...”, h. 4.
13 Abdullah Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi, ‘Ilalu al-Wugqiif, Riyadh: Maktabah
al-Rusyd, 2006, Jilid I, hal. 9
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untuk melanjutkan bacaan pada kalimat setelahnya atau
sebelumnya.'

Sedangkan kata mud’naqah merupakan bentuk mashdar
dari kata ‘d4naqa artinya merangkul atau memeluk. Dalam
Al-Qur’an terdapat kata
artinya leher yaitu bagian tubuh yang menghubungkan

< <

“unuqu” dari kata “‘dnaqa” yang
kepala dengan badan.” Adapun menurut istilah, wagf al-
mu’anaqab disebut pula waqf al-murigabab yaitu berhenti
pada kalimat yang memiliki 2 (dua) makna yang saling
berkaitan, jika berhenti pada makna pertama maka wajib
washal (meneruskan bacaan) pada makna kedua, demikian
pula jika membaca washal pada makna pertama maka
wajib waqf pada makna kedua.'® Dengan kata lain, wagqf al-
mu’dnaqgabh memungkinkan pembaca untuk menghentikan
bacaannya pada tanda waqgf yang pertama atau pada tanda
waqf yang kedua. Ketentuan waqf di salah satu dari kedua
tanda mu’dnaqab atas pertimbangan menjaga kesempurnaan
makna yang berbeda antara tanda waqf pertama dan kedua.
Waqf al-mu’dnagab memiliki kesetaraan fungsi dengan
tanda-tanda wagqf lain seperti mim, tha', dan qaf lam yaitu
menjaga kelestarian makna dan kalimat yang terdapat dalam
ayat, sehingga melahirkan keserasian antara ritme bacaan

4 Antara lain: Abu Abdullah Muhammad bin Thayfur al-Sajawandi, al-Sayuthi,
Abdul Aziz bin Ali al-Harby.
15 Surat al-"Tsrd"/17:29 sebagai berikut;

€6 5522 gl 2 e BraniisVy s G5l 95 2 5)
“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan (pula) engkau
terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal. (lihat:

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bogor: UPQ, 2017, hal. 387)
16 Al-Sajawandi, al-Waqfu wa al-1btida’u, Yordania: Daru al-Manahij, 2001, hal 29.
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dan kandungan makna. Bahkan, keberadaan tanda-tanda
waqf memudahkan pembaca dalam mentadabburkan isi
kandungan ayat sesuai dengan batasan-batasan kalimat/ayat.

Pada zaman Nabi Muhammad SAW dan sahabat, tanda-
tanda waqf belum dirumuskan. Nabi dan para sahabat
memulai dan menghentikan bacaan sesuai dengan tuntunan
malaikat Jibril AS kepada beliau ketika melakukan murija’ah
hafalan Al-Qur’an setiap bulan suci Ramadhan, namun
tempat-tempat berhentinya (waqf) dan memulai kembali
(ibtida’i) bacaan belum terumuskan dalam simbol-simbol.
Sehingga bisa dikatakan bahwa tanda-tanda wagqf merupakan
produk ijtihad para ulama Al-Qur’an untuk mendekatkan
umat Islam—khususnya non Arab—kepada batasan hakekat
tilawah (bhagqa tilawatib) berupa ketepatan batasan ritme
bacaan, melafalkan, dan mengamalkan ayat sebagaimana
Allah SWT mensifati para kekasih-Nya pada surat al-Bagarah
ayat 121 yaitu membaca Al-Qur’an dengan sebenar-benarnya
yang berpadu antara lisan, akal, dan perbuatan.!”

G. Tinjauan Pustaka

Secara umum tulisan dan karya-karya tentang waqf al-
mu’anaqah dan permasalahannya belum banyak dibahas
secara lengkap oleh para ulama Al-Qur’an. Dalam penelusuran
penulis terhadap berbagai karya yang membahas tentang wagqf
al-mu’anaqab, baik berupa buku, artikel, skripsi, tesis dan
lain-lain, terdapat beberapa kajian tentang waqf al-mu’anaqab
dalam Al-Qur’an, akan tetapi kajian perbandingan penafsiran

17 Al-Sajawindi, al-Waqfu wa al-1btida’u, h. 13.
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ulama klasik dan kontemporer terhadap ayat-ayat mu’anaqab

belum penulis temukan.

Kajian tentang waqf al-mu’anaqah masih sangat terbatas
berupa penjelasan teknis maupuan substansi ayat mu’anaqgab,
baik melalui diskusi, seminar, dan sebagainya. Oleh karena itu
dalam penelitian ini terdapat beberapa karya yang memiliki
titik singgung dengan kajian ini, antara lain:

1. Kitab al-Waqfu wa al-'1btida'u karya Abu Abdullah
Muhammad bin Thoifur al-Sajawindi (Wafat 560 H) yang
dicetak tahun 2001. Karya al Sajawindi ini diteliti oleh Dr.
Mohsen Hasyim Darwisy, ulama Al-Qur’an dari Yordania.
Dalam penelitiannya beliau mengatakan bahwa kitab
ini merupakan kitab turats keempat yang menjelaskan
tentang wagqf.'® Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
(1) mengetahui tentang wagqf dan ibtida’i; (2) mengetahui
analisa peletakan tanda wagqf pada tiap surat menurut al-
Sajawindi.”

2. Wagqfu al-Tajadzub fi al-Qur’an al-Karim, sebuah artikel
yang ditulis oleh Dr. Abdul Aziz bin Ali al Harbi. Artikel
ini dimuat dalam Jurnal Fakultas Syariah dan Sastra
Universitas Ummul Qurra tahun 1425 H. Pembahasan
artikel ini mengkaji tentang tanda wagqf al-mu’anaqab serta
tempat-tempat yang terdapat tanda waqf al-mu’anagab
dalam Al-Qur’an. Dalam artikel ini, penulis melakukan

18 Pertama, Kitab “Idhahi al-Waqfi wa al-1btida’l karya Ibnu al-Anbari (wafat 328
H); kedua, kitab al-Qath’u wa al-I'tindf karya al-Nuhas (wafat 338 H); ketiga, kitab
al-Muktafa fi al-Waqfi wa al-'1btida” karya Abu ‘Amru al Dani (wafat 444 H). lihat: Al-
Sajawindi, hal. 14.

Y Al-Sajawindi, al-Waqfu wa al-1btidd’u, h. 8.
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analisis pengaruh peletakan tanda wagqf al-mu’anaqah
terhadap gramatika dan penafsiran Al-Qur’an.

3. Kitab Tafsir al-Tabrir wa al-Tanwir. Kitab tafsir ini ditulis
seorang ulama tafsir dari Tunisia yang bernama Syeikh
Muhammad Thohir bin ’Asyur pada tahun 1380 H,
dimana karakteristik kitab tafsir ini membahas ayat-ayat
Al-Qur’an dari berbagai perspektif khususnya sastra dan
ilmu-ilmu Al-Qur’an, sehingga kitab ini dapat dijadikan
referensi dalam kajian tesis ini.?°

4. Kitab tafsir al-Munir. Kitab ini ditulis oleh Syeikh Wahbah
al-Zuhaili, seorang ulama terkemuka di Damaskus
Syiria. Kitab ini memiliki karakteristik yang kuat dalam
memadukan orisinalitas penafsiran klasik dengan
keindahan penafsiran kontemporer. Kitab ini membahas
seluruh ayat Al-Qur’an dari awal surat al-Fatihah sampai
akhir surat al-Nas dengan corak penafsiran bi al-matsir
dan bi al-ra’yi.

5. ‘llalu al-Wugqiif, sebuah kitab tajwid pertama yang disusun
oleh ulama al-Sajawindi (wafat tahun 560 H). Kitab ini
merupakan induk kitab tajwid yang darinya muncul
berbagai kitab tentang tuntunan tajwid Al-Qur’an. Kitab
ini secara khusus membahas al-waqfu wa al-ibtida™ serta
tuntunan berhenti dan memulai bacaan yang disesuaikan
dengan arah penafsiran, gira’at, gramatika, dan kebenaran
makna. Bahkan kitab ini tidak hanya menyajikan tata cara
berhenti dan meneruskan bacaan tetapi juga menjelaskan

20 Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asydr, al-Tabrir wa al-Tanwir, Tunisia: Daru Sahnon,
1997, Jilid 1.
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berbagai pandangan para ulama lalu beliau melakukan
tarjib (penguatan) terhadap salah satu pendapat.?!

6. Sejarab Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
yang ditulis oleh Muhammad Shahib dan Zainal Arifin
Madzkur tahun 2013 vyang diterbitkan oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Buku ini menjelaskan
secara rinci tentang latar belakang historis penulisan
Mushaf Standar Indonesia berdasarkan hasil kesepakatan
para ulama Al-Qur’an yang berlangsung sejak tahun 1974
sampai 1983 yang menghasilkan kesepakatan-kesepakatan
tentang karakteristik Mushaf Standar Indonesia baik dari
sisi rasm, tanda wagqf, tata letak, jenis huruf, dan lain
sebagainya.?

7. Pengarub Waqf dan Ibtida® Terhbadap Kemungkinan
Penafsiran (Studi Perbandingan Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah), yang ditulis oleh Ahmad Badruddin
tahun 2013. Tulisan ini merupakan tesis yang diterbitkan
oleh Institut PTIQ yang membahas pengaruh wagf dan
ibtida’ terhadap penafsiran Al-Qur’an. Tesis ini membahas
pengaruh perbedaan metodelogi penempatan tanda wagqgf
dan ibtida® pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah. Tesis ini membahas waqf dan ibtida" secara
umum serta pengaruhnya terhadap penafsiran.?’

2! Abdullah Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi, ‘Ilalu al-Wugiif, Riyadh: Maktabah
al-Rusyd, 2006, Jilid L, hal. 5.

22 Muhammad Shahib dan Zainal Arifin Madzkur, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Cet. I, 2013, hal. 24.

2 Ahmad Badruddin, Pengarub Waqf dan Ibtida® Terbadap Kemungkinan Penafsiran
(Studi Perbandingan Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah), Jakarta: PTIQ,
2013 hal. 2
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Berdasarkan analisis terhadap beberapa karya terdahulu
sebagaimana di atas, maka posisi penelitian yang digagas oleh
penulis ini adalah upaya merumuskan konsep tafsir konektif
yang terdapat pada ayat-ayat waqf al-mu’dnaqab. Kajian
ini sangat menarik dari sisi simbolik, pengistilahan nama
wagqf, serta petunjuk sistematika khusus terhadap bacaan,
gramatika, maupun penafsiran ayat-ayat waqf al-mu’anaqah.
Secara faktual muncul perbedaan kebijakan para ulama Al-
Qur’an dalam mencantumkan simbol waqf al-mu’anaqah
pada mushaf Al-Qur’an yang didasarkan pada hasil ijtihad
para ulama Al-Qur’an dalam penafsiran ayat-ayat mu’anaqah
yang ditinjau dari berbagai aspek penafsiran. Perbedaan hasil
ijtihad penafsiran inilah yang menghasilkan perbedaan dalam
menetapkan ayat-ayat waqf al-mu’adnaqab, sehingga terdapat
ayat-ayat yang disepakati dan diperselisihkan sebagai ayat
mu’anaqah.

Kajian pustaka menjadi pilihan penulis dalam melakukan
penelitian dengan menjadikan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
dan Kitab tafsir al-Munir sebagai obyek penelitian. Kedua kitab
tersebut dipilih karena dipandang sebagai representasi 2 (dua)
era penafsiran yaitu klasik dan kontemporer. Perbandingan
keduanya diharapkan menghasilkan keindahan tafsir
konektivitas pada ayat-ayat mu’dnaqah. Dengan penelitian
ini diharapkan, kita mampu memahami sejarah peletakan
wagqf al-mu’anagab dalam konteks kajian ilmu Al-Qur’an dan
memberikan pemahaman komprehensif kepada para pembaca
dan pengkaji Al-Qur’an dalam memahami waqf al-mu’anaqah
dari sisi teknik bacaan maupun penafsiran.
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Dari penelusuran pustaka tersebut, penulis belum
menemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji waqf
mu’anaqab. Oleh karena itu menurut penulis, penelitian ini
menjadi penting adanya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sebuah penelitian ilmiah, metode merupakan unsur
terpenting dalam memahami dan mengolah obyek data
yang diteliti. Penelitian dalam tesis ini bersifat kepustakaan
(library research) yaitu penelitian yang sumber datanya
dikumpulkan dari bahan-bahan pustaka berupa buku,
artikel, dan dokumen lain yang berkaitan dengan obyek
atau sasaran penelitian.?* Maka langkah-langkah konkrit
penyusunan penelitian ini adalah mengumpulkan data
yang merujuk kepada Al-Qur’an, kitab turats atau buku-
buku yang berkaitan dengan wagqf mu’anaqah.

Menurut Arry Pongtidu, penelitian adalah proses
kegiatan yang sistematis menuju pada pencapaian tujuan
dan jawaban atas permasalahan.?® Dalam posisi ini,
penelitian memiliki kemampuan untuk meng-upgrade
ilmu pengetahuan sehingga tetap aplikatif, terbarukan dan
aksiologis bagi masyarakat. Secara filosofi untuk mencari
jawaban atau kebenaran dapat dilakukan secara kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian dalam tesis ini dikatagorikan
sebagai penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang
datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis

24Ulya, Metode Penelitian Tafsir, Kudus: Nora Media Enterprise, 2010, hal. 19.
25 Arry Pungtido, Metologi Kualitatif Saja, Jayapura: Nulis Buku, 2016, hal. 33.
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tanpa menggunakan teknik statistik.?® Penelitian ini
juga mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan
adanya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.
Selain itu pula, karakteristik penelitian kualitatif dalam
tesis ini terlihat dari sumber data yang digunakan berupa
perbuatan dan pendapat manusia dalam suatu latar yang
bersifat ilmiah. Sumber data lain ialah bahan-bahan
pustaka seperti dokumen, arsip, jurnal, buku, dan lain
sebagainya yang dapat dijadikan sumber rujukan.?”
Menurut Farida Nugrahani, penelitian kualitatif atau
qualitative research merupakan jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik
atau dengan cara kuantitatif lainnya. Sedangkan menurut
Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif ini merupakan
penelitian yang dapat digunakan untuk meneliti kehidupan
masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi
organisasi, gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan.?®
Menurut Basrowi & Suwandi, penelitian kualitatif
mendorong peneliti dapat mengenali subjek, merasakan
apa yang dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat dalam
konteks, dengan situasi dan sefting fenomena alami

26 Muhammad Amin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, Pasuruan: Hilal Pustaka,
2007, hal. 12.

27 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002, hal. 63.

8 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan
bahasa, Sukoharjo: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Veteran Bangun Nusantara, 2004, hal. 4.
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sesuai yang sedang diteliti. Setiap fenomena merupakan
sesuatu yang unik, yang berbeda dengan lainnya karena
berbeda konteksnya. Tujuan dari penelitian kualitatif ini
adalah untuk memahami kondisi suatu konteks dengan
mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan
mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks
yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya
terjadi menurut apa adanya di lapangan studi.?’ Dalam
beberapa bidang, sesungguhnya sifat masalah yang diteliti
lebih tepat apabila dikaji dengan pendekatan atau metode
kualitatif. Seperti misalnya ketika ingin mengungkapkan
bagaimana pengalaman orang yang merasakan sakit,
ketergantungan obat, depresi, peningkatan semangat
belajar, tumbuhnya minat, sikap positif, dan motivasi
terhadap suatu objek, dan sebagainya. Dalam kasus
semacam itu, metode kualitatif dapat mengungkap dan
memahami sesuatu di balik fenomena yang tidak diketahui
sebelumnya. Metode kualitatif ini juga dapat memberikan
rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit
ditangkap dan diungkapkan melalui metode kuantitatif.3°

Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan
komparatif dengan membandingkan 2 (dua) penafsiran
ulama klasik dan kontemporer terhadap ayat-ayat
mu’anaqab akan melahirkan konsep tafsir konektif. Dalam

2 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta,

2008, hal. 28.

30 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 20.
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tesis ini, obyek penelitian dilakukan terhadap kitab Tafsir
al-Tahrir wa at-Tanwir terbitan Tunisia dan Kitab Tafsir
al-Munir terbitan Syiria, serta Mushaf Standar Indonesia.
Menurut Aswarni  Sudjud bahwa pada penelitian
komparatif akan ditemukan persamaan dan perbedaan
pada obyek penelitian tentang suatu pendapat atau suatu
prosedur kerja. Demikian pula, penelitian komparatif
melakukan perbandingan persamaan pandangan atau
perubahan pandangan personal, kelompok maupun negara
tentang sesuatu kasus.’! Dalam penerapan metode ini, ada
beberapa langkah yang harus ditempuh sebagai berikut:

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah tersebut.

c. Menganalisa persamaan dan perbedaan pandangan
pada masalah tersebut.

d. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang
relevan dengan pokok bahasan.

e. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan
dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai
pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara

yang umum dan khusus.

Akan tetapi dalam penerapannya, tidak harus selalu
memenuhi keseluruhan tahapan-tahapan yang telah
ditetapkan. Bisa jadi satu tahapan tidak bisa dilakukan
secara sempurna. Dalam penelitian tesis ini, penulis

31 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, Jakarta:
Rineka Cipta, 2004, hal. 236.
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menggunakan beberapa langkah guna menyelesaikan
masalah yang ada, sehingga dapat memperoleh gambaran
yang jelas tentang pembahasan ini.

Dalam penulisan tesis ini penulis penggunakan metode
pendekatan yaitu:

a. Naratif.
Pendekatan ini yakni menjelaskan permasalahan
yang berfokus pada narasi atau deskripsi tentang
serangkaian pandangan ulama Al-Qur’an tentang
wagqf mu’anaqab.

b. Studi Komparatif.
Yakni studi perbandingan di antara pandangan ulama
tafsir era klasik dan kontemporer dalam memberikan
tafsir konektif ayat-ayat mu’anaqgab.

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data.’*> Tujuan
pengumpulan data sangat tergantung pada tujuan dan
metodologi riset, khususnya metode analisis data. Secara
umum, pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh
fakta yang diperlukan untuk mencapai tujuan riset.
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai
semua hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.’*

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: CV. Alfabeta, cet VII, 2009,
hal. 308.

33HM. Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, h. 66

3 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Jakarta: Penerbit Erlangga,
2013, hal. 61.
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Data artinya informasi yang didapat melalui pengukuran-
pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai landasan
dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta.?
Sumber data dalam pembahasan ini adalah data-data
tertulis berupa konsep-konsep yang ada pada literatur yang
ada kaitannya dengan pembahasan ini, oleh karena itu jenis
data yang dipakai mengarah pada data-data tertulis berupa:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh
pengumpul data dari objek risetnya.* Data primer
merupakan data-data yang kajian utamanya relevan
dengan penelitian data pokok yang menjadi rujukan
pembahasan Tesis ini adalah Al-Qur’an, Tafsir al-
Tahrir wa at-Tanwir atau dikenal dengan istilah Tafsir
Ibnu *Asyir dan Tafsir al-Munir.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah semua data yang diperoleh
secara tidak langsung dari objek yang diteliti.’” Data
sekunder merupakan buku penunjang yang pada
dasarnya sama dengan buku utama, akan tetapi dalam
buku penunjang ini bukan merupakan faktor utama.
Sumber data sekunder ini berupa buku-buku yang
mempunyai keterkaitan, karya ilmiah, ensiklopedi,
artikel-artikel yang mempunyai hubungan dengan
penelitian ini.

3 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet I, 2006, hal. 104.

3¢HM. Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, h. 69.

3”HM. Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, h. 69.
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4. Metode Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan,
maka tahap berikutnya adalah tahap analisis. Tahap ini
merupakan tahap yang sangat penting dan menentukan.
Pada tahap ini data diolah sedemikian rupa sehingga
berhasil disimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat
dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang
diajukan dalam penelitian. Analisis data dalam penelitian
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan
memerlukan ketelitian serta kekritisan dari peneliti.’*

Analisis data melibatkan pengerjaan data, organisasi
data, pemilahan menjadi satuan-satuan tertentu, sintesis
data, pelacakan pola, penemuan hal-hal penting dan
dipelajari, dan penentuan apa yang harus dikemukakan
kepada orang lain.*® Dari data-data yang terkumpul
melalui teknik di atas, maka selanjutnya dalam
menganalisis data, mengingat objek penelitian ini
adalah Al-Qur’an dan penafsirannya, maka metode yang
digunakan adalah metode tafsir, dengan metode komparasi
atau muqaran.

Secara bahasa, komparatif berarti membandingkan
‘sesuatu’ yang memiliki fitur yang sama. Secara
teoritik, penelitian komparatif dapat dilakukan dalam
berbagai aspek, di antaranya; perbandingan antar
tokoh, perbandingan antar pemikiran atau madzhab,
perbandingan antar waktu, perbandingan antar kawasan,

3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara,
cet IT, 2007, hal. 198.
3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, h. 217.
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dan lain-lain.*

Secara teknis ada dua cara yang bisa dilakukan dalam
riset perbandingan. Pertama, separated comparative
method, vyaitu model perbandingan yang cenderung
berpisah, yakni sebuah model penelitian yang cenderung
hanya menyandingkan antar objek yang diteliti bukan
membandingkan. Kedua, integrated comparative method,
yaitu sebuah cara membandingkan yang lebih bersifat
menyatu dan teranyam, yakni dalam model ini seorang
peneliti berusaha mencari artikulasi tertentu yang dapat
mewadahi kedua konsep objek atau tokoh yang dikaji,
sehingga dalam uraiannya dan analisinya tampak lebih
dialektik dan komunikatif.*!

Secara metodologis, penelitian komparatif bertujuan
untuk; Pertama, mencari aspek persamaan dan
perbedaan; Kedua, mencari kelebihan dan kekurangan
masing-masing objek yang diteliti; Ketiga, mencari sintesa
kreatif dari hasil analisis objek yang diteliti. Adapun
metode dari penelitian komparatif ialah menentukan
tema apa yang diteliti, mengidentifikasi aspek-aspek yang
dikomparatifkan, mencari keterkaitan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi masing-masing objek yang diteliti,
melakukan analisis mendalam dan kritis dengan disertai
argumentasi, data dan membuat kesimpulan-kesimpulan
yang menjawab rumusan masalah sebuah penelitian.*

40 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian al-Quran dan Tafsir, Yogyakarta: Ides
Press, 2014, hal. 132-133.

4 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian al-Qur'an dan Tafsir, h. 134-135.

42 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian al-Qur'an dan Tafsir, h. 136-137.
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Metode ini dipakai oleh peneliti Al-Qur’an untuk
menjelaskan  ayat-ayat Al-Qur’an terhadap tema-
tema tertentu dengan cara membandingkan pendapat
beberapa mufassir. Kemudian, peneliti melakukan studi
perbandingan terhadap beberapa pendapat para mufassir
tersebut, bukan dalam konteks menentukan benar dan
salah, tetapi menentukan variasi penafsiran terhadap ayat
Al-Qur’an.®

Maka metodenya adalah:

1. Menghimpun data berupa sejumlah ayat-ayat Al-
Qur’an yang dijadikan objek penelitian.

2. Menghimpun pendapat para mufassir dari berbagai
literatur, klasik maupun modern.

3. Membandingkan pendapat para mufassir agar
menghasilkan berbagai konklusi atau kesimpulan
penelitian baik bersifat substantif, informatif, maupun
pola berfikir tiap-tiap mufassir.**

I. Sistematika Penelitian

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis, utuh dan
mudah dalam penjelasannya, maka disusun sistematika
pembahasan yang terdiri dari 5 (lima) bab terdiri dari beberapa
sub bab disusun secara sistematis sesuai kronologi urutan
pembahasan. Di beberapa bab, khususnya pembahasan inti
penelitian terdapat sistematika pembahasan bab, sub bab,

M. Alfatih Suryadilaga, et.al Metodologi Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Penerbit Teras,
cet I, 20085, hal. 151.

4 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet I1, 2011, hal. 65.
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dan anak sub bab.#

Adapun sistematika penyajian dalam tesis ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bab pendahuluan atau bab pertama, memuat pembahasan
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kerangka teori, kajian pustaka metodologi penelitian, dan
sistematika penelitian

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran umum tentang
wagqf al-mu’anagab yang meliputi definisi, klasifikasi
waqf, pandangan ulama, latar belakang historis wagqf al-
mu’anaqah, komposisi wagqf al-mu’dnaqab dan bentuk-
bentuk konektivitas dalam Al-Qur’an yang meliputi
konektivitas pada ayat dan surat.

Bab ketiga, membahas tentang pandangan Muhammad
Thahir bin ‘Asyir dan Wahbah al-Zuhaili tentang wagf
al-mu’anaqab dan implementasinya dalam kitab Tafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir serta kitab Tafsir al-Munir, serta studi
perbandingan penafsiran ayat-ayat waqf al-mu’anaqab.
Bab keempat, menjelaskan tema-tema sentral yang
dihasilkan dari penafsiran konektivitas ayat-ayat
mu’anaqah.

Bab kelima yaitu bab penutup, memuat kesimpulan dari
penelitian dan saran-saran yang dianggap perlu.

4 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, h. 67.
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BAB II
WAQF AL-MU’ANAQAH

Waqf merupakan salah satu cabang ilmu Al-Qur’an yang
berkaitan dengan tata cara berhenti atau memutus suara saat
membaca Al-Qur’an. Wagf menjadi salah satu instrumen
penting dalam menjaga tata baca dan tata makna ayat-ayat
Al-Qur’an, termasuk pula tata keindahan ritme Al-Qur’an.
Memahami ketentuan wagqf (berhenti) dan ibtida’ (memulai
bacaan) memiliki urgensitas tersendiri agar tidak terjadi
pemotongan ayat yang menimbulkan penyimpangan makna,
serta tidak memulai bacaan dari kalimat-kalimat yang kurang
tepat. Mempelajari wagqf dan ibtidd’ bertujuan demi menjaga
keutuhan makna dan maksud ayat serta menjaga keindahan
ritme.'

Para ulama Al-Qur’an sangat intens melakukan kajian
dalam merumuskan tanda wagf dengan simbol-simbol
yang disinkronkan dengan jenis waqf. Demikian pula,

! Maftuh bin Basthul Birri, Standar Tajwid Bacaan Al-Qur’an, Lirboyo: Madrasah
Muratti Al-Qur’an, 2000, hal. 130
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peletakan tanda wagqf disinkronkan tuntunan bacaan Nabi
Muhammad SAW berdasarkan bimbingan Malaikat Jibril
AS, serta disampaikan melalui hafalan para sahabat secara
mutawatir. Pada perkembangannya, rumusan tanda-tanda
waqf menimbulkan perbedaan pandangan antara para qurra
(ahli bacaan) dengan kalangan mufassirin karena perbedaan
pandangan dalam memahami makna ayat.?

Salah satu rumusan tanda waqf adalah waqf al-mu’anaqab.
Wagf ini amat istimewa karena dirumuskan dengan simbol
khusus, tata letak khusus dan diletakkan pada ayat berkriteria
khusus. Penelitian waqf ini amat penting bagi kalangan
mufassir, para qari, dan ahli bahasa agar menghasilkan
pemahaman ayat secara komprehensif terhadap substansi
ayat-ayat waqf mu’anaqabh.

Untuk itulah kami menghimpun ayat-ayat mu’anaqah
berdasarkan pandangan para ulama tafsir, lalu kami
melakukan analisa dan menjelaskan pendapat terkuat dalam
pembahasan ini.

A. Definisi Wagqf

1. Etimologis

Secara etimologis, kata waqf berasal dari kata wagqafa -
yaqifu - wagqfan yang artinya al-tsabdt (tetap), al-ibtibds
(tertahan), dan al-tamakkuts (berdiam diri).> Adapula yang
mendefinisikan wagqf dengan al-habsu (menahan sejenak) dan

2 Abdul Aziz bin Ali Al-Harbi, Waqfu al-Tajadzub Fi al-Qur’an al-Karim, Jurnal
Universitas Ummu al Qurra Fak. Hukum Islam dan Sastra Arab, Vol. 17 No. 31, 1425
H, hal. 4.

3 Abu Ja’far Muhammad bin Sa’dan al-Kafi, al-Waqfu wa al-1btida’ fi Kitabi Allah,
Dubai: Markaz al-Majid li al-Tsagdfah wa al-Turats, 2002, h. 33
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al-kaffu (berhenti).* Dalam kajian gramatika, kata “waqafa”
dapat berbentuk fi’il lazim dan bentuk mashdarnya “waqfun”,
yaitu kata kerja yang tercukupi dengan fd’il dan tidak
memerlukan maf’ul bibi atau obyek kecuali menggunakan
huruf jar seperti kalimat: &) & 1,4 3 5 335,° dan dapat
berbentuk fi’il muta’addi dan bentuk mashdarnya wuqiif,
yaitu kata kerja yang sampai kepada maf’il bib atau obyek
tanpa melalui huruf jar atau disebut pula muta’addi bi nafsibi

a;é\w e 6
.

| abyhs
Secara terminologi, menurut Ezzat Syahatah, waqf adalah

seperti kalimat &, 224

ilmu untuk memahami tata cara Al-Qur’an yang berkaitan
dengan teknis berhenti di tempat-tempat yang menunjukkan
kesempurnaan makna dan memulai dari tempat-tempat yang
tidak merusak makna, selaras dengan sisi penafsiran dan
gramatika yang meliputi nahwu dan sharaf.” Demikian pula,
terdapat para ulama Al-Qur’an lainnya mendefinisikan wagqf
dalam konteks ilmu Al-Qur’an antara lain:

a. Menurut Athiyah Qabil Nashr, waqf adalah
Ol Lo wrle g, ad et Ly 151,30 ) Jo oyl —
39—\J_3J\
yaitu memutus suara pada sebuah kalimat sekadar
mengambil nafas dengan maksud melanjutkan bacaan.®

4“Athiyah Qabil Nashr, Ghayatu al-Murid fi ‘llmi al-Tajwid, Cairo: t.p , 1994, cet.
4, hal.220

SMusthofa Ghulayaini, Jami’u al-Duriis al- Arabiyah, Bairut: Maktabah al-‘Ashriyyah,
1994, Jilid 1, cet. XXX, hal. 46

® Musthofa Ghulayaini, Jami’u al-Dur s al-Arabiyab, Jilid 1, h. 34

7 Ezzat Syahatah Kerar, al-Waqfu al-Qur’ani wa Atsarubii fi al-Tarjihi ‘inda al-
Hanafiyah, Cairo: Mu'assasatu al-Mukhtar, 2003, hal. 11

8 Athiyah Qabil Nashr, Ghdyatu al-Murid fi ‘Ilmi al-Tajwid, h. 220

WAQF AL- MU'ANAQAH DALAM AL-QUR’AN

(STUDI PERBANDINGAN PENAFSIRAN KONEKTIF THAHIR BIN ‘ASYUR DAN WAHBAH AL-ZUHAILI)

31



32

BAB Il - WAQF AL-MU'ANAQAH

Definisi ini pula dianut oleh al-Sajawindi dengan
menambahkan kalimat “melanjutkan bacaan dari huruf
setelah tanda wagqf maupun kalimat sebelumnya.”’

b. Menurut Nash bin Ali al-Syairazi (565H), wagqf adalah:

5 W ol e gl S O e a0 T gy 0,5
W

yaitu diam sejenak pada akhir kalimat untuk istirahat dari

lelah membaca huruf-huruf dan harakat tanpa putus.'®

c. Abu Ja’far al-Kafi mendefinisikan waqf sangat sederhana
dengan ungkapan qathu’u al-nuthgi yaitu memutus
bacaan, sedangkan ibtida’ diungkapkan dengan kalimat
iftitabubu yaitu membuka atau memulai.!

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
wagqf merupakan istilah memutus bacaan pada sebuah kalimat
sekadar mengambil nafas dengan maksud melanjutkan bacaan.
Pada ketentuan ini, wagqf dapat terjadi pada menghentikan
bacaan untuk menutup bacaan maupun mengambil nafas.
Inilah yang membedakan antara wagqf dengan saktah, karena
saktah adalah berhenti sejenak tanpa mengambil nafas untuk
melanjutkan bacaan.

2. Urgensi Wagf

Pengetahuan tentang waqf dibangun atas dasar pengetahuan
tentang makna ayat-ayat Al-Qur’an. Barometer tingkat

® Abdullah Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi, ‘Ilalu al-Wugiif, Riyadh: Maktabah
al-Rusyd, 2006, Jilid L, hal. 9

10 Abdul Aziz bin Ali Al-Harbi, Wagfu al-Tajadzub ..., h. 11

" Al-Kafi, al-Waqfu wa al-1btida’ fi Kitabi Allah, h. 34
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kepahaman seseorang terhadap tata cara membaca Al-
Qur’an adalah pengetahuan tentang wagf. Jika seseorang
menghentikan bacaan Al-Qur’an sesuai kemauannya sendiri
tanpa memperhatikan efek makna, berarti ia belum
memahami ilmu al-waqgfi wa al-ibtida’.'> Karena jika salah
dalam memutus bacaan menyebabkan substansi makna
menjadi rusak, seperti waqf pada kalimat £ pada surat al-
Bayyinah/98:7 sebagai berikut, ’

ré:.&—“\@o)\.ll\\.éb AL Y\wwdﬁo&wr.@;’ﬁsr.mj
® ) s KA L2 13555

Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialabh surga °Adn
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan
mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tubannya.

Dengan demikian, ruang lingkup pembahasan tema wagqf
berputar pada 2 (dua) obyek kajian:!3

a. Mengetahui tempat-tempat wagqf. Yaitu memahami kode-
kode atau struktur kalimat demi menjaga substansi ayat
yang dapat dilihat dari sudut makna (al-waqf al-maknawi),
nahwu (al-wagqfu al-nabwi), maupun tajwid (al-wagqfu al-
tajwidi).

b. Mengetahui teknik membaca saat waqf. Yaitu memahami
perubahan bunyi akhir sebuah kalimat atau ayat saat
wagqf. Dalam kajian ini meliputi tata cara memisahkan

12 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Waqfu al-Tajadzub ...” , h. 7
1 ALKafi, al-Wagfu wa al-Ibtida’ fi Kitabi Allah, h. 35
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dua kata yang menyatu (murakkab) dan memahami
perubahan bunyi huruf terakhir dengan berbagai
kondisinya baik berharakat tanwin, sukun, bertasydid,
dan lain sebagainya.

Selain faktor menjaga keutuhan makna ayat, perumusan
tanda-tanda wagqf berdasarkan pertimbangan daya tahan
nafas. Ketika seseorang membaca Al-Qur’an, ia tidak akan
mampu membaca satu surat atau satu rangkaian kisah
yang panjang dengan satu kali nafas, tetapi dilakukan
dengan beberapa kali berganti nafas untuk istirahat. Teknis
pergantian nafas atau waqf telah diatur oleh para ulama Al-
Qur’an dalam buku-buku pedoman membaca Al-Qur’an yang
dikenal dengan istilah “ilmu al-waqfi wa al-ibtida™ (tata cara
berhenti dan memulai bacaan). Perhatian ulama Al-Qur’an
terhadap waqgf berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW,
perkataan para sahabat dan para tabi’in. Antara lain hadits
yang diriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa Nabi SAW
membaca Al-Qur’an ayat per ayat, sebagai berikut:

r@mmyw 525 558 - b 18 3 - &5 ;L;ET&;S@@’T@
B (o) 55 U5l 0 G 5 S o 0 B )
FAP P A

Dari Ummi Salamah, bahwa dia menyebutkan cara baca
Rasulullah SAW ayat: &) Gelal o s 24 e N Q) ey

e M o dimana beliau memutus bacaannya ayat per
ayat. (HR. Abu Daud).'* Hadits ini merupakan petunjuk

4 Abu Daud Sulaiman al-Sajastani, Sunan Abi Daud, Beirut: Daru al-Kutubi al-
Ilmiyah, 2009, Jilid. 4 No hadits. 294

WAQF AL- MU'ANAQAH DALAM AL-QUR’'AN

(STUDI PERBANDINGAN PENAFSIRAN KONEKTIF THAHIR BIN ‘ASYUR DAN WAHBAH AL-ZUHAILI)



BAB Il - WAQF AL-MU'ANAQAH

bahwa beliau membacakan dan mengajarkan ayat-ayat Al-

Qur’an kepada para sahabat berdasarkan metode ini."

Ibnu al-Jazari—sebagaimana dikutip oleh Abdul Aziz al-

Harbi—mengatakan bahwa para ulama terdahulu menaruh

perhatian penting dalam mempelajari tanda wagqgf. Bahkan

terdapat beberapa kitab yang disusun secara khusus tentang

waqf dan ibtida® sejak permulaan abad ke-2 Hijriyah antara

lain:'¢

a.

Kitab al-Maqgthiw’ wa al-Maushil yang ditulis oleh
Abdullah bin Amir al-Yahshabi, wafat pada tahun 118 H.
Kitab al-Waqfu wa al-"ibtida” yang ditulis oleh Dhirar bin
Shard, wafat tahun 129 H.

Kitab al-Wugiif yang ditulis oleh Syaibah bin Nashih,
seorang dari kalangan tabi’in yang wafat tahun 130
H. Menurut Imam al-Jazari, beliau adalah orang yang
pertama kali menyusun kitab tentang wagqf, dan kitabnya
sangat terkenal.

Kitab al-Waqgfu wa al-"ibtida" yang ditulis oleh seorang
ahli di bidang gira’at Hamzah bin Hubaib al-Ziyat. (Wafat
156 H).

Kitab Waqfu al-Tamam yang ditulis oleh salah seorang imam
qira’at yaitu Imam Nafi’ bin Abi Nu’aim (wafat 169 H)
Kitab al-Waqfu wa al-‘ibtida" al-kabir, ditulis oleh
Muhammad bin Abu Sarah, seorang ulama Kufah yang

pertama kali menyusun kitab nahwu, dan beliau wafat
tahun 170 H.

15 al-Sajawindi, ‘Ilalu al-Wugif, h. 18
16 al-Sajawindi, Tlalu al-Wuqif, h. 24
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g. Kitab al-Waqfu wa al-"ibtida" yang ditulis oleh Abu Ja’far
Muhammad bin Sa’dan al-Dlarir, berdomisili di Kufa dan
seorang ahli nahwu. Beliau wafat pada tahun 231 H.

h. Kitab al-Muktafa yang ditulis oleh Amru al-Dani (wafat
444 H)

i.  ‘llalu al-Wugqif ditulis oleh Muhammad bin Thaifur al-
Sajawindi (wafat 560 H)

j.  Kitab Manaru al-Huda fi al-Waqgfi wa al-1btidd" yang
ditulis oleh Ahmad bin Abdul Karim al-Asymuni, seorang
ahli gira'at yang hidup pada abad ke 11.

Pada dasarnya hukum mempelajari waqf dan ibtida’i
adalah ja'iz atau boleh selama tidak ada illat yang mewajibkan
atau melarangnya. Demikian pula dalam Al-Qur’an tidak ada
waqf wajib yang dihukumi berdosa bagi pembaca Al-Qur’an
yang melanggar wagqf tersebut, serta tidak ada wagf haram
yang berdosa jika melakukannya. Akan tetapi, ketetapan
wajib atau haram wagf maupun ibtida’i jika berdampak
pada penjelasan makna maupun terhalangnya maksud sebuah
ayat. Penjelasan ini sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ibnu
al-Jazari:

e d e & el Yy Gy By e OLAN G ) 5

Dalam Al-Qur’an tidak terdapat waqf wajib atau haram
selain adanya sebab.!”

Menurut al-Jazari, rumusan wagqf atau washal dalam
membaca Al-Qur’an berdasarkan dampak yang dihasilkan.
Jika meneruskan bacaan (washal) dapat merubah atau merusak
maksud ayat, maka harus berhenti (wagf). Demikian pula jika

17 Athiyah Qabil Nashr, Ghayatu al-Murid fi ‘llmi al-Tajwid, h. 221
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memutus bacaan (wagqf) dapat merubah atau merusak maksud
ayat maka harus dibaca washal.'® Dengan demikian, faktor
dominan peletakan tanda wagqf adalah implikasi yang muncul
berupa ada atau tidaknya perubahan makna. Inilah sisi
urgensitas mempelajari dan mempraktekkan ilmu wagqgf dan
ibtida" atau tata cara berhenti atau memulai bacaan karena
berimplikasi langsung terhadap keutuhan maksud ayat dan
struktur sastra arab. Bahkan Ibnu al-Ambari mengatakan
bahwa di antara kesempurnaan memahami Al-Qur’an adalah
memahami waqf dan ibtida’i. Demikian pula Ali bin Abi
Thalib menafsirkan ayat wa rattili al-qur’ana tartild yaitu
membaca huruf dengan baik dan memahami waqf."

3. Klasifikasi Wagf

Menurut Syeikh Muhammad Makki Nashr al-Jirisi dalam
kitab Nibdyatu al-Qawli al-Mufid bahwa wagqf terklasifikasi
menjadi 4 (empat) bagian yaitu ikhtibari (menguji atau
mencoba), idhthirdri (darurat), intizhdri (menunggu) dan
ikbtiyari (pilihan).?’ Para ulama berbeda pandangan tentang
pembagian wagqf ikhtiyari. Ada ulama yang membatasi
wagqf menjadi 2 (dua) bagian yaitu tdmm (sempurna) dan
qabib (buruk). Imam al-Suytthi membagi waqgf menjadi

18 Athiyah Qabil Nashr, Ghayatu al-Murid fi ‘llmi al-Tajwid, h. 222

1 Jalaluddin al-Suyithi, al-Itgan fi ‘Ulimi al-Qur’an, h. 762

20 Wagqf ikhtibari yaitu berhenti pada ayat yang belum sempurna dalam proses ujian
hafalan atau pengajaran Al-Qur’an. Adapun wagqf idhthirdri yaitu berhenti pada ayat yang
belum sempurna yang dilakukan dalam kondisi darurat atau terpaksa seperti kehabisan
nafas, batuk, dan lainnya. Adapun wagqf intizhdri yaitu berhenti pada ayat yang belum
sempurna yang dilakukan dalam proses belajar mengajar Al-Qur’an. Sedangkan waqf
ikhtiydri yaitu berhenti berdasarkan pilihan sendiri sesuai dengan penguasaan kaedah
bahasa Arab. Muhammad Makky Nashr al-Jarisi, Nibdyatu al-Qawli al-Mufid fi ‘ilmi
tajwidi al-Qur’an al-Majid, Cairo: Maktabatu al-Adab, 2011, hal. 203
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3 (tiga) yaitu tamm (sempurna), hasan (baik) dan gqabib
(buruk).?! Sedangkan Syeikh Ali bin Muhammad al-Niri
mengklasifikasikan waqgf menjadi 4 kategori yaitu tamm
(sempurna), kdfi (cukup), hasan (baik), dan gabih (buruk).??

Dari beberapa pandangan tersebut, Syeikh Muhammad
Makki Nashr al-Jirisi menarik benang merah dengan membagi
wagqf ikbtiyari menjadi 4 (empat) kategori yaitu tdmm
(sempurna), kdfi (cukup), hasan (baik), dan gabib (buruk),
dengan penjelasan sebagai berikut:**

a. Wagqf Tamm

Yaitu menghentikan bacaan pada kalimat yang sempurna
makna dan lafazh, serta tidak memiliki keterkaitan lafazh
maupun makna dengan kalimat sesudahnya. Lokasi wagf
tamm terdapat di akhir surat, akhir ayat, pertengahan ayat,
atau akhir sebuah tema atau kisah. Wagf ini tidak memiliki
simbol khusus dalam penulisan di mushaf, karena wagqf ini
lebih mengarah kepada substansi ayat atau kalimat.

Contoh surat al-Baqarah/2:5 sebagai berikut:
o5 |95t )"",\ja wl o w Py PR
© Sl (b ALSl5 105 e o3 U8 AL
Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan
mereka itulab orang-orang yang beruntung.Waqf sempurna

pada kata “al-muflibiin” karena mengakhiri penjelasan

tentang tentang ciri-ciri orang yang bertaqwa.

2 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulimi al-Qur’an, Libanon: Muassasatu al-
Risalah, 2008, hal. 178

22 al-Sajawindi, ‘Ilalu al-Wuqif, h. 61

23 Al-Makky, Nibayatu al-Qawli al-Mufid..., h. 204 - 222.
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b. Wagf Kafi
Yaitu menghentikan suatu bacaan pada kalimat yang telah
sempurna makna, dan hanya memiliki keterkaitan makna
dengan kalimat sesudahnya tanpa adanya keterkaitan i’rab
dengan kalimat sesudahnya. Oleh karena itu, setiap perkataan
yang dapat dipahami dan tidak memiliki keterkaitan lafazh
dengan kalimat setelahnya, maka wagqf padanya disebut waqf
kafi. Waqf kafi biasanya disimbolkan dalam mushaf dengan
huruf Lo atau .

Contoh wagqf pada kalimat “thayyibat” dan memulai
dari kalimat sesudahnya dalam surat al-Ma‘idah/5:5 sebagai
berikut,

28 3 s . o5 7 2 ,,°}é ‘5),,23,;,;’5é,,°
o Jo nElBs ] Jo SUSONEST Gpall 2ol BB L) sl

Pada hari ini dibalalkan bagimu segala yang baik-baik.
Makanan (sembelihan) Abli Kitab itu halal bagimu, dan
makananmu halal bagi mereka.

c. Wagqf Hasan
Yaitu menghentikan bacaan pada suatu kalimat yang memiliki
keterkatian dengan kalimat sesudahnya secara lafazh dengan
syarat sempurna makna kalimat tersebut. Disebut wagf
basan karena amat baik untuk menghentikan bacaan guna
mengambil faedah, namun jika wagqf ini terdapat di tengah
ayat maka dianjurkan untuk diwashalkan. Dalam mushaf,
wagqf ini biasanya disimbolkan dengan huruf shad lam (lebih
baik washal).

Contoh wagqf pada kalimat “’alaybim” dan memulai
dari kalimat sesudahnya dalam surat al-Fatihah/1:7 sebagai
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berikut,
& LAY e ophidl e el clli B Bl

(yaitu) jalan orang-orang yang telab Engkau beri nikmat
kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan

(pula jalan) mereka yang sesat.

d. Wagf Qabib

Yaitu berhenti pada kalimat yang tidak bisa dipahami secara
makna karena masih terkait kuat dengan kalimat setelahnya
baik secara makna maupun lafazh, kecuali dalam kondisi
darurat seperti kehabisan nafas, batuk, bersin dan lain
sebagainya. Disebut wagf buruk disebabkan buruknya lokasi
waqf yang menyebabkan terputusnya makna atau melahirkan
makna yang tidak sesuai dengan Dzat Allah SWT, sehingga
ketika memulai bacaan harus diawali dengan kalimat
sebelumnya. Contoh wagqf pada lafazh “ld yastahyi” dalam
surat al-Baqarah/2:26 sebagai berikut:

- Z

2 = P P I
ué;;m”;i;um;@;.;g\w 3 Y Al

Sesunggubnya Allah tidak segan membuat perumpamaan
seekor nyamuk atau yang lebib kecil dari itu.

Salah satu ulama Al-Qur’an yang berperan penting dalam
perumusan tanda wagqf dan simbol-simbol lainnya adalah
Imam Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi (wafat 560 H),
beliau adalah ulama Al-Qur’an yang membuat rumusan
kaidah waqf dan membaginya menjadi 5 (lima) jenis wagqf

yaitu:**

24 al-Sajawindi, ‘Ilalu al-Wuqif, h. 60
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a.

Waqf Lazim (wajib berhenti), adalah berhenti pada
kalimat yang jika diteruskan akan merusak makna.
Seperti contoh berhenti pada kalimat “fatawalla ‘anhum”
pada surat al-Qamar/54:6 sebagai berikut,

N 5 <) 20 2 o o Do 50~ :,/7
D= AP aies e 52

Maka berpalinglab engkau (Mubammad) dari mereka,
pada hari (ketika) penyeru (malaikat) mengajak
(mereka) kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari
pembalasan).

Jika “fatawalla ‘anhum” diwashalkan dengan kalimat
“yawma yad’'u” niscaya makna menjadi berpalinglah
engkau dari mereka pada hari ditiupkan sangkakala, dan
ini mustahil.

Waqf muthlaq (berhenti), adalah berhenti pada kalimat
yang kalimat sesudahnya amat baik ibtida" seperti
mubtada’.

Wagqf ja‘iz (boleh berhenti), berhenti pada kalimat yang
dibolehkan washal dan waqf berdasarkan keterhubungan
dua sisi makna yang berbeda. Seperti pada surat al-
Baqarah/2:4 sebagai berikut,

£ U € A Tt To et 1T, <es U,o.S,
© 0585 w2 553305 S B JPI 5 AL JPNG Ga% pdlly

Dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur’an) yang
diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab)
yang telah diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin
akan adanya akbirat.
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Dibolehkan washal pada kalimat “min qablika”
karna huruf wawu ‘athaf pada kata “wa bi al-akbirati”
menghendaki washal atau dibaca terus.

Waqf mujawwaz li wujihin, yaitu dibolehkan berhenti
karena alasan tertentu. Contoh Surat al-Baqarah/2:86
sebagai berikut,

555

J <4 17 = I 05 ° o F Y s
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® &5a%

Mereka itulah orang-orang yang membeli kebidupan

dunia dengan (kebidupan) akhirat. Maka tidak akan
diringankan azabnya dan mereka tidak akan ditolong.

Waqf murakbkbash i dbarurah, yaitu dibolehkan
berhenti karena darurat seperti napas tidak cukup karena
ayat yang amat panjang. Seperti berhenti pada kata “wa
al-sama’a bina’an” dalam surat al-Baqarah/2:22;

o _ P o PP z
Gp o T A0l L G 9;5 ARSI} ufuo)g\ r_eajd» e
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(Dialab) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu
dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan
air (bujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan)
itu buab-buaban sebagai rezeki untukmu. Karena itu
janganlab kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi
Allab, padabal kamu mengetabui.

Seluruh hukum wagf ini dirumuskan dalam bentuk
huruf hijaiyab yaitu huruf mim untuk wagqf lazim, huruf
tha" untuk waqf muthlag, huruf jim untuk waqf ji'iz,
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huruf zai untuk waqf mujawwaz, dan huruf shad untuk
waqf murakbkhash.>

B. Definisi al-mu’anaqab dan Urgensinya
1. Definisi al-mu’anaqah
Kata mu’anagabh merupakan bentuk kata benda (mashdar)
dari kata ‘anaqa — yu’aniqu — mu’anaqatan yang berarti saling
memeluk atau merangkul. Kata mu’dnagah mengindikasikan
adanya 2 makna berbeda yang saling berkaitan dan
menguatkan, sehingga kalimat yang berkarakter seperti ini
harus ditandai dengan simbol agar kedua makna tersebut
tetap terjaga.*®

Secara terminologi, menurut al-Sajawandi, waqf al-
mu’dnaqah adalah berhenti pada salah satu dari 2 (dua) kalimat
yang memiliki konektivitas makna, dimana jika berhenti
pada kalimat pertama maka wajib washal (meneruskan
bacaan) pada kalimat kedua, demikian pula jika membaca
washal pada kalimat pertama maka wajib waqf pada kalimat
kedua.”” Sedangkan menurut Abdul Aziz bin Ali al-Harbi,
wagqf al-mu’anagab disebut pula wagqf al-muragabab (saling
berkaitan) atau al-Tajddzub (saling menarik) yaitu berhenti
pada perkataan yang memiliki dua rangkaian kalimat yang
memiliki makna berbeda. Secara sederhana, ketentuan wagf
al-mu’anaqab yaitu jika pada ayat terdapat lafazh yang baik
untuk berhenti (wagqf) padanya atau pada lafazh sebelumnya,

2SHadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur’an, diterjemahkan dari buku Tarikh Al-Qur’an oleh
Thoha Musawa, Penerbit al-Huda, Jakarta: 2007, Cet. II, hal. 186

26 Abdul Aziz bin Ali Al-Harbi, Waqfu al-Tajadzub ..., h. 11

27 Al-Sajawandi, al-Waqfu wa al-1btida’u, h. 29.
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serta makna satu lafazh tidak sempurna tanpa makna lafazh
kedua. Sedangkan menurut al-AlGsi—sebagaimana dikutip
oleh Abdul Aziz al-Harbi—adalah menghentikan bacaan pada
kalimat yang memiliki dualisme makna pada lafazh sebelum
dan sesudahnya.?

Dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa wagf
al-muw’anaqab adalah memutus suara bacaan di salah satu
tanda waqf al-mu’dnaqah (. .), dimana jika berhenti pada
tanda pertama maka wajib washal (meneruskan bacaan) pada
tanda kedua, dan jika berhenti pada tanda kedua maka wajib
washal pada lafazh setelahnya. Dengan demikian, ayat-ayat
waqf al-mu’dnaqab memiliki karakteristik berupa dualisme
makna yang saling terkait sehingga pembaca Al-Qur’an harus
memutuskan bacaan pada salah satu tanda waqf al-mu’anaqab
demi menjaga kesempurnaan makna.

2. Urgensi Waqgf al-mu’anaqab

Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dapat dilakukan dengan
berbagai pendekatan, salah satunya melalui pendekatan
pemahaman konektif (ta’dnugi) antar kalimat dalam satu
ayat. Metodologi ini terinspirasi dari peletakan waqf al-
mu’anaqah oleh para ulama Al-Qur’an setelah menemukan
multi interpretasi yang saling terkoneksi para ayat tertentu.

Waqf al-mu’anaqah merupakan salah satu objek kajian
ilmu tajwid yang harus dipelajari secara komprehensif karena
memiliki banyak faedah. Secara umum, wagqf al-mu’dnaqab
memiliki urgensi yang sama dengan tanda wagf lainnya yaitu
menjaga ritme bacaan dan kesempurnaan makna. Namun

2 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Wagfu al-Tajadzub ...”, h. 12

WAQF AL- MU'ANAQAH DALAM AL-QUR’'AN

(STUDI PERBANDINGAN PENAFSIRAN KONEKTIF THAHIR BIN ‘ASYUR DAN WAHBAH AL-ZUHAILI)



BAB Il - WAQF AL-MU'ANAQAH

waqf al-mu’dnaqah memiliki karakteristik dan penekanan
khusus dalam tata cara membaca ayat, dimana jika wagf pada
tanda muwu’dnaqabh pertama maka tanda mu’dnagab kedua
dibaca washal, begitupula sebaliknya.?

Pengetahuan tentang nizhdmun ta’anuqiyyun (sistem
konektivitas) antara kalimat dengan kalimat sebelum maupun
sesudahnya bukanlah bersifat zauqify, seperti halnya Al-
Qur’an. Namun bersifat ijtibddy yang dikontribusikan oleh
para ulama Al-Qur’an berdasarkan riwayah, dirdyabh, dan
tingkat penghayatan. Oleh karena itu, para ulama berbeda
pandangan tentang jumlah ayat-ayat mu’anaqah.*

Jika dilihat dari sisi tempat berhentinya bacaan, urgensi
waqf al-mu’anaqab dilihat dari 3 (tiga) aspek yaitu aspek
kesempurnaan makna kalimat, aspek penafsiran, dan aspek
gramatika.Dalamkajianilmutajwid bahwa waqfal-mu’anagab
termasuk kategori wagqf bhasan (baik) karena substansi makna
kalimat pada tanda waqf pertama dan kedua bersifat sempurna
dan masih memiliki keterkaitan dengan ayat setelahnya baik
dari sisi makna maupun lafazh. Pencantuman 2 tanda wagqf al-
mu’anaqab secara berdampingan bertujuan menjaga keutuhan
makna kalimat, mengisyaratkan konektivitas penafsiran, dan
gramatika pada ayat tersebut.?! Sebagai contoh Firman Allah
SWT pada surat al-Ma“idah/5:26 sebagai berikut,

PR P L PR LN o o ot o2 8.3
@M\Ffﬂ&mby"u‘?)Y\ddwww)\&b L= g p \_9

2 M. Zaenal Arifi, Khazanah Ilmu al-Qur’an, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2018 hal. 246

30 Acep Hermawan, ‘Uliimul Qur’an: Ilmu Untuk Memahami Wabyu, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2016, hal. 146

3t AL-Kafi, al-Waqfu wa al-1btida’ fi Kitabi Allah, h.34
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(Allab) berfirman, “(Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang
buat mereka selama empat pulub tabun, (selama itu) mereka
akan mengembara kebingungan di bumi. Maka janganlah
eng-kau (Musa) bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang
yang fasik itu.

Jika berhenti pada kalimat “arba’ina sanatan”, maka
berarti larangan bagi kaum bani Israni yang mengingkari
perintah nabi Musa memasuki kota suci selama 40 tahun saja.
Namun jika berhenti pada kalimat “mubarramatun “alaibim”
maka berarti larangan memasuki kota suci sepanjang masa.*?

Dengan demikian, peletakan waqf al-mu’anaqah
membantu memahami isi kandungan Al-Qur’an serta
menambah khazanah keilmuan tentang sastra Al-Qur’an.
Tentunya isyarat keilmuan dari peletakan wagqf al-mu’anaqah
ini dapat ditemukan oleh para pembaca dan pengkaji Al-
Qur’an yang memahami ilmu-ilmu penafsiran Al-Qur’an.

C. Sejarah Perumusan Wagf al-mu’anaqah
1. Penemu Pertama Wagf al-mu’anaqab

Penjelasan tentang latar belakang historis wagqf al-mu’dnaqab
dalam berbagai literatur klasik maupun modern amatlah
terbatas. Pada umumnya, pembahasan waqf al-mu’anaqah
dalam kajian ilmu tajwid dan gira’at terbatas pada aspek
definisi singkat dan contoh surat al-Baqarah/2 ayat 2.

Secara historis, ketentuan waqf dan ibtida® telah
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW ketika menyimak
hafalan Al-Qur’an para sahabat dan ketika memimpin shalat.

32 Al-Zarkasyi, al-Burban fi ‘Uliimi al-Qur’an, hal. 496
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Dimana beliau membacakan Al-Qur’an ayat per ayat serta
mempraktekkan tata cara waqf dan ibtida’ sebagaimana
pada hadits dari Ummu Salamah. Beliau pun senantiasa
mengajarkan waqf dan ibtidi® kepada para sahabat
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Thabari dari
Abu Hurairah-radliyallahu anbu, Nabi bersabda:

5 555 1548 3 el 55 N5 L3586 sl aais Je O3 LA s &)
L5 SIAE S35 iy

Sesunggubnya Al-Qur’an ini telab diturunkan atas tujub
huruf, maka bacalah (Al-Qur’an) oleb kalian dan janganlah
merasa berat, namun janganlah kamu menutup bacaan rabmat
dengan adzab dan jangan pula menutup bacaan adzab dengan
rabmat. (HR. al-Baihaqi). Syeikh al-Nuhas mengomentari
hadits ini sebagai bentuk pembelajaran dan bimbingan bacaan
Al-Qur’an langsung dari Nabi Muhammad SAW. Demikian
pula, beliau mengajarkan untuk menghentikan bacaan atau
wagqf pada ayat yang menjelaskan tentang pahala dan surga,
jika kalimat sesudahnya menjelaskan tentang ancaman dan
neraka, seperti waqf pada kalimat fi rabmatihi dalam surat
al-Insan/76:31 sebagai berikut,

& Gl Bl5e =g AeT Gallll; asds o3 2L 0 o8

Pada intinya, praktek waqf dan ibtida" telah dicontohkan
oleh Nabi Muhammad SAW secara tauqify, dan beliau
memantapkan bacaan bersama malaikat Jibril AS saat
melakukan murdja’ab hafalan Al-Qur’an setiap bulan suci
Ramadhan. Demikian pula, bacaan beliau dipraktekkan oleh
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para sahabat, tetapi belum terumuskan dalam bentuk simbol-
simbol.?

Demikian pula, model tulisan yang dipergunakan pada
masa Rasulullah SAW, hanya terdiri atas simbol dasar yang
hanya melukiskan struktur konsonan dari sebuah kata dan
bahkan sering mengandung kekaburan makna. Pada masa
permulaan Islam, seluruh huruf biasanya dituliskan dengan
cara yang amat sederhana yaitu dalam bentuk garis lurus
tanpa titik dan tanpa baris.*

Mushaf Utsmani yang telah dikirim ke berbagai daerah
seperti  Yaman, Mekkah, Bahrain, Kufah, Basrah, dan
Madinah masih menggunakan tulisan yang sederhana serta
belum memakai tanda-tanda titik dan harakat seperti pada
mushaf Al-Quran sekarang, karena umat Islam saat itu belum
membutuhkan tanda titik dan harakat. Hampir empat puluh
tahun lamanya mushaf-mushaf yang menggunakan mushaf
Utsmani yang masih gundul dibaca orang. Mushaf tersebut
ditulis persis dengan mushaf induk Utsmani, tanpa berkurang
dan bertambah sedikitpun.®®

Penulisan ayat Al-Qur’an seperti itu tidaklah menjadi
persoalan bagi masyarakat Arab pada masa itu karena
mereka sudah terbiasa membaca tulisan gundul dan mampu
meletakkan fungsi-fungsi bacaan pada setiap huruf yang
tidak disertai tanda-tanda bacaannya. Permainan tata bahasa
adalah hal yang lazim dalam pantun-pantun syair yang

3 al-Sajawindi, ‘Ilalu al-Wugqif, h. 18

3 Musa’id bin Sulaiman bin Nashir al-Thayyar, al-Mubarrir Fi “Ulim al-Qur’an
Jeddah: Markaz al-Dirasah wa al-Ma’limat al-Qur’aniyah, 2008, h. 223-226.

3D. Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam, Jakarta: Panjimas, 1887, h . 61.
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mereka gubah sehari-hari, sedangkan bahasa Al-Quran adalah
bahasa Arab sendiri yang tidak akan menggelincirkan mereka
dari pemahaman asli, seperti kalimat mina al-syathani al-rajim,
tidaklah mungkin mereka membacanya mina al-syathani al-
rahim, karena mereka mengetahuinya kecuali penyimpangan
yang sengaja dilakukan oleh para pendusta atau Nabi-nabi palsu.’®

Dalam sejarah penulisan Al-Qur’an bahwa peletakan
syakal, tanda baca, dan tanda waqgf pada mushaf Al-Qur’an
dilakukan melalui tahapan yang panjang sejak zaman
dinasti Umayyah hingga Dinasti Abbasiah. Pada zaman
Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan (661 s.d. 680 M), beliau
memerintahkan Abul Aswad al-Dawly untuk merumuskan
dan meletakkan tanda baca pada tiap kalimat dalam bentuk
titik untuk menghindari kesalahan bacaan.’” Kemudian pada
masa Khalifah kelima Dinasti Umayyah, Abdul Malik bin
Marwan (685 s.d 705 M), beliau menugaskan al-Hajjaj bin
Yusuf untuk memberikan titik sebagai pembeda antara satu
huruf dengan lainnya. Misalnya, huruf ba’ dengan satu titik di
bawah, huruf #3" dengan dua titik di atas, dan tsd dengan tiga
titik di atas. Pada masa itu, al-Hajjaj minta bantuan kepada
Nashr bin ‘Ashim dan Hay bin Ya’mar.?®

Pada masa Dinasti Abbasiyah, khalifah al-Makmun
memberikan kebijakan pemberian tanda baris berupa

3¢ Syaikh Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur an, Penerjemah Mifdhol
Abdurrahman, h. 188.

37 Manna’ Qattan, Pengantar Studi 1lmu al-Qur’an, hlm. 187. Banyak perbedaan
pendapat tentang usaha pertama ini, mayoritas ulama berpendapat, termasuk Al-suyuti
mengatakan bahwa Abu al-Aswad al-Dawly adalah orang pertama yang melakukan
usaha tersebut. Ad-Duwly merupakan peletak dasar-dasar kaidah bahasa Arab pertama
atas permintaan Ali bin Abi Thalib.

38 al-Sajawindi, ‘Ilalu al-Wugqif, h, 10
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dhummabh, fathab, kasrah, dan sukin untuk memudahkan
umat Islam dalam membaca Al-Qur’an. Pemberian tanda baris
ini mengikuti cara pemberian baris yang telah dilakukan oleh
Khalil bin Ahmad al-Farahidy, seorang ensiklopedi bahasa
Arab terkemuka kala itu. Menurut sebuah riwayat, Khalil bin
Ahmad juga yang memberikan tanda hamzah, tasydid, dan
isymdm pada kalimat-kalimat yang ada.*’

Selanjutnya para ulama berijtihad melakukan inovasi
merumuskan simbol-simbol untuk memudahkan umat Islam
non Arab dalam mempelajari dan membaca Al-Qur’an seperti
merumuskan tanda lingkaran bulat sebagai pemisah ayat,
mencantumkan nomor ayat, tanda-tanda wagqgf (berhenti),
ibtidd® (memulai membaca), menerangkan identitas surat di
awal setiap surat yang terdiri atas nama, tempat turun, jumlah
ayat, dan jumlah ‘gin.*

Imam Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi (wafat 560
H) adalah ulama Al-Qur’an yang membuat rumusan kaidah
waqf yang terbagi menjadi 5 hukum wagqf yaitu lazim (wajib
berhenti) yang disimbolkan dengan huruf mim, waqf muthlag
(berhenti) yang disimbolkan dengan huruf thad', wagqf jaiz
(boleh berhenti) yang disimbolkan dengan huruf jim, waqf
mujawwaz li wujubin (dibolehkan berhenti karena ada alasan)
yang disimbolkan dengan huruf shad, dan waqf murakbkhash
li dbarurah (dibolehkan berhenti karena darurat) yang
disimbolkan dengan huruf lam alif.*!

¥ Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur’an, h. 182

4 Muhammad Abdu al-‘Azhim al-Zarqani, Manabilu al-Trfan fi “Ulimi al-Qur’an,
Baerut: Daru al-Fikri, Jilid I, hal.7.

“'Hadi Ma’rifat, Sejarabh Al-Qur’an, h. 186
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Pada akhir abad ke-4 Hijriyah terakhir, tanda-tanda wagqgf
hasil rumusan Imam al-Sajawindi inilah yang digunakan, dan
para ulama terus melakukan koreksi terhadap tanda-tanda
wagqf tersebut sehingga terjadi penyempurnaan peletakan
tanda waqaf menjadi 6 yaitu mim (waqf lazim), lam alif (waqf
mamnit’), jim (waqf ja‘iz), shad lam katagori waqf ja‘iz dengan
keterangan al-washlu “awla (melanjutkan lebih utama), gdf
lam bagian dari wagqf ja‘iz dengan keterangan al-waqfu "awla
(berhenti lebih utama), titik tiga (waqf al-mu’dnaqah)®.
Rumusan inilah yang dipakai pada cetakan modern seperti
Mushaf Madinah An-Nabawiyah Saudi Arabia dan mushaf
yang serumpun dengannya Cetakan Duwal al-Arabiyah.*

Menurut Ibnu al-Jurzari, bahwa orang yang pertama
kali merumuskan wagqf al-mu’anagab adalah Abdul Rahman
bin Ahmad dan Abu al-Fadhl al-Razi (wafat 454 H) yang
menulis kitab Jami’u al-Wugiif dengan memberikan istilah al-
murdaqabah.**

2. Karakteristik Wagf al-mu’anaqah

Abu al-Hasan Ali Muhamad al-Shafaqasi (wafat 1118 H)
menjelaskan bahwa wagqf al-mu’anaqab sebagai bentuk wagqf
khusus yang berbeda dengan tanda-tanda wagqf lainnya serta
berperan menghubungkan makna pada tanda pertama dan
kedua, sehingga wagqf ini disebut pula wagqf al-mutajadzib
(wagqf yang saling terkait).* Secara khusus, waqf al-mu’anaqab

2 Hadi Ma’rifat, Sejarab Al-Qur’an, h. 183

4 Majma’ al-Malik fahd li Thibd’ati al-Mushaf al-Syarif, Mushaf Madinah, Madinah: tt

4 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Waqfu al-Tajadzub ...”, h. 12, Al-Sajawindi, ‘Ilalu
al-Wugqif, h. 21

4 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Wagfu al-Tajadzub...”, h. 12
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memiliki beberapa karakteristik yang tidak terdapat pada

wagqf lainnya, antara lain:

a. Simbol
Pada sisi simbol, sebagian besar tanda wagqf disimbolkan
dengan huruf hijaiyab yang disesuaikan dengan jenis waqf,
seperti huruf mim untuk waqf lazim, huruf lam alif untuk
waqf mamni’, huruf “gdf dan ldm” untuk al-waqf “aula
(berhenti lebih baik), huruf “shiad” dan “ldm” untuk al-
washlu “awla (terus lebih baik), dan huruf jim untuk wagf
ja‘iz. Sedangkan waqf al-mu’dnaqab tidak disimbolkan
dengan huruf hijaiyah tetapi berupa 3 titik berbentuk
pyramida (..). Mengapa disimbolkan dengan 3 titik? Sami’
Abdul Ghaffar memberikan argumentasi sederhana bahwa
3 titik dijadikan simbol wagqf al-mu’anagab berdasarkan
jumlah titik pada kata mu’anaqah dan muragabah. Pada
kata mu’dnaqah terdapat 1 titik pada huruf Ni#n dan
2 titik pada huruf gdf sehingga berjumlah 3 titik dan
disusun dalam bentuk pyramida. Demikian pula pada
kata murdaqgabah terdapat 2 titik pada huruf gdf dan 1 titik
pada huruf ba" sehingga berjumlah 3 titik, lalu disusun
berbentuk pyramida.*

b. Posisi Peletakannya
Waqf al-mu’anaqab selalu diletakkan 2 (dua) simbol
sekaligus saling bergandengan di tengah kalimat pada

ayat yang memiliki multi interpretasi. Berdasarkan posisi

46 Sami Abdul Ghaffar, Mawaddli’u al-Ta’anuq aw al-Tajidzub fi al-Mushaf al-Syarif,
hal. 12, artikel dari situs: http://samiabdulghaffar.wordpress.com. Diunduh tanggal 27
Desember 2018.
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3.

peletakan inilah, para ulama menyebutnya dengan istilah
wagqfu al-tajadzub (wagqf yang saling terkait) atau waqfu
al-murdqabah (waqf yang saling berhubungan). Selain
berpengaruh terhadap pemahaman teks Al-Qur’an, posisi
peletakan waqf al-mu’dnaqah mempengaruhi tata cara
waqf dan washal. Jika waqf pada simbol pertama maka
simbol kedua dibaca washal, begitu pula jika wagf pada
simbol kedua maka simbol pertama dibaca washal.

Gramatika dan Penafsiran

Pada aspek gramatika dan penafsiran, wagqf al-mu’anaqab
hanya diletakkan pada ayat yang terdapat dualisme
penafsiran antara kalimat pada waqf al-mu’anaqab
yang pertama dan kedua. Tentunya para ulama Al-
Qur’an meletakkan simbol wagqf al-mu’dnaqah setelah
melakukan kajian ayat-ayat dari sudut pandang gramatika

dan penafsiran berdasarkan tuntunan bacaan Nabi
Muhammad SAW.

Tipe Wagqf al-mu’anaqab

Jika dilihat dari tingkat tipe makna, maka ayat mu’dnaqab

dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) jenis:

a.

Konektivitas Intern Ayat.

Yaitu jika dua simbol wagqf al-mu’anagab terdapat di satu
ayat, atau jika konektivitas dualisme penafsiran terjadi
pada ayat yang sama. Contoh surat al-Baqarah/2:195
sebagai berikut,
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Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu jatubkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan
tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sunggub, Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

Pada ayat ini terdapat dua tanda wagqf al-mu’anagab
yang mengisyaratkan adanya dua penafsiran yang saling
terkoneksi. Berhenti pada kata “al-tablukati” memberikan
pemahaman tentang perintah membelanjakan harta di
jalan Allah SWT dan larangan menahan harta untuk
dibelanjakan dijalan Allah karena berdampak jatuh dalam
kebinasaan dunia dan akhirat. Harta yang tertahan dalam
genggaman tanpa dibelanjakan di jalan Allah, bukan saja
akan habis oleh pemiliknya, tetapi juga membinasakan
pemiliknya di hari Akhirat.*’” Jika berhenti pada kalimat
“wa ahsinu” maka terdapat gabungan 2 perintah dan
1 larangan sekaligus vyaitu perintah membelanjakan
harta dijalan Allah dan berlaku ibsan yaitu perintah
membelanjakan harta untuk segala aktivitas positif melalui
kesadaran adanya pengawasan Allah SWT setiap saat,
serta larangan membelanjakan harta di jalan haram yang
berdampak kebinasaan pemilik harta di dunia maupun
akhirat.

b. Konektivitas Antar Ayat
Yaitu jika simbol waqf al-mu’anaqah pertama terdapat
di satu ayat dan simbol wagqf yang kedua terdapat di ayat
setelahnya. Hal ini mengindikasikan konektivitas makna

47 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2007, Cet. IX, hal. 426.
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terjadi pada 2 ayat yang berbeda. Sebagai contoh surat al-
Maidah/5 ayat 31-32 sebagai berikut,
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Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali
tanab untuk diperlibatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana
dia sebarusnya menguburkan mayat saudaranya. Qabil
berkata, “Ob, celaka aku! Mengapa aku tidak mampu
berbuat seperti burung gagak ini, sehingga aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini¢” Maka jadilab
dia termasuk orang yang menyesal. Olebh karena itu
Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa
barangsiapa membunub seseorang, bukan karena orang
itu membunub orang lain, atau bukan karena berbuat
kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telab membunuh
semua manusia.

Pada ayat ini, kedua tanda wagqf al-mu’anagab berada
di ayat yang berbeda yaitu pada ayat 31 dan ayat 32,
namun keduanya memiliki perbedaan makna yang saling
terkoneksi. Jika waqf pada kalimat “mina al-nadimin”
menjelaskan penyesalan Qabil setelah menyadari besarnya
dosa dan murka Allah karena membunuh saudara
kandungnya yang bernama Habil. Sehingga makna ibtida’
pada kalimat “min “ajli dzalik” (oleh karena itu) berposisi
sebagai bentuk respon atas kejahatan perdana di muka
bumi agar tidak terulang di masa selanjutnya. Jika wagqf
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pada kalimat “min ‘ajli dzalik”, berarti penyesalan Qabil
disebabkan karena membunuh saudaranya.*

D. Struktur Wagf al-mu’anaqah

Berdasarkan penjelasan para ulama Al-Qur’an tentang
karakteristik ayat-ayat waqf al-mu’anaqab, maka terdapat
3 (tiga) komposisi yang harus terpenuhi untuk menentukan
ayat mu’anaqab yaitu Lafzhu al-mu’aniq (konektor), 2 (dua)
Mu’anaq ‘alaibi (kalimat yang dikoneksikan), dan Ittijahu al-
Ta’dnuq (arah konektivitas).*
1. Lafzbu al-mu’iniq
Yaitu lafazh sentral yang mengkoneksikan pemahaman
berbeda antara kalimat sebelum dengan kalimat sesudahnya.
Lafzbu al-mu’dniq inilah yang berposisi sebagai konektor
dalam menghubungkan 2 (dua) kalimat sesudah dan
sebelumnya sehingga memunculkan pemahaman perbedan
dan menyatukan dalam makna. Adapun Abdul Aziz bin Ali al-
Harbi mengistilahkan kalimat atau lafazh mu’aniq ini dengan
sebutan maudhi’u al-ta’jadzub (posisi konektivitas).’°

Dalam aspek gramatika, lafazh mu’aniq berposisi ganda
sesuai dengan penempatannya. Posisi lafazh al-mu’dnig
berbeda-beda sesuai dengan konteks konektivitas pemahaman
pada ayat. Pada umumnya posisi lafzh al-mu’aniq berada
di tengah-tengah antara dua tanda mwu’dnagab, karena

4 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., Vol. 111, h, 100

4 Ketiga struktur ini diambil dari berbagai referensi antara lain kitab Wagqfu al-
Tajadzub fi al-Qur’an al-Karim, kitab al-Burban fi Tajwidi al-Qur’an, kitab ‘llalu al-
Wugqiif, dan lain sebagainya.

50 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, Waqfu al-Tajadzub ..., h. 14.
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posisi mu’dniq menjadi konektor antara makna kalimat
sesudahnya dengan kalimat setelahnya. Lafzbu al-mu’dnig
inilah yang membedakan antara ilmu al-mu’dnagab dengan
ilmu al-mundsabab karena pada mundsabab tidak memiliki
lafazh yang dapat mengkoneksikan makna antara kalimat
sebelumnya dengan kalimat setelahnya, karena kajian ilmu
al-munasabah lebih berdasarkan susunan atau urutan ayat
maupun surat.
2. Muw’dnaq ‘alaib
Yaitu 2 (dua) kalimat yang terhubung dengan Lafzhu al-
mu’aniq yang berada sebelum maupun sesudahnya, serta
memiliki penafsiran yang berbeda yang saling terkoneksi. Kata
2 (dua) kalimat menandakan bahwa tafsir konektif terjadi jika
terjadi perpaduan penafsiran antara kalimat sebelum tanda
waqf al-muw’dnaqab dengan kalimat setelahnya. Syarat 2
kalimat ini pula yang membedakan antara ilmu al-mu’anagab
dengan ilmu al-mundsabah. Karena ilmu mundasabah hanya
menghubungkan kolerasi makna satu arah berdasarkan
urutan ayat atau surat.

Menurut Acep Hermawan, bentuk konektivitas mu’dnaq
‘alaib ditinjau dari 2 (dua) aspek, yaitu aspek sifat dan

materi.’!

a. Aspek Sifat
Yaitu aspek ukuran atau kadar konektivitas antara
kalimat wagqf pertama dengan wagqf kedua. Dilihat dari
sifatnya, konektivitas ayat terbagi menjadi dua bagian

St Acep Hermawan, ‘Uliimul Qur’an..., h. 140

WAQF AL- MU'ANAQAH DALAM AL-QUR’AN

(STUDI PERBANDINGAN PENAFSIRAN KONEKTIF THAHIR BIN ‘ASYUR DAN WAHBAH AL-ZUHAILI)

57



58

BAB Il - WAQF AL-MU'ANAQAH

yaitu zhahiru al-irtibdth (keterkaitan yang tampak jelas)
dan khafiyyu al-irtibath (keterkaitan yang tampak samar).
Zhadhiru al-irtibath adalah konektivitas yang tampak jelas
antara kalimat tanda wagqf pertama dengan tanda wagqf
yang kedua, sehingga makna dan maksud keduanya saling
terkait erat. Keduanya saling terkoneksi atau ta’dnuq
dengan jelas sehingga seolah-olah menjadi satu kesatuan

yang sama.>?

Sebagai contoh surat al-Bagarah/2:2 sebagai berikut,

Konektivitas antara kalimat pada dua tanda waqf
al-mu’dnagab ini amatlah jelas baik secara gramatika
maupun makna. Lafazh “fihi” menjadi lafzhu mu’aniq
atau konektor makna kalimat sebelum dan sesudahnya
(mu’dnaq ‘alaib). Jika waqf pada kalimat “ld rayba” (tidak
ada keraguan) maka bermakna tidak ada keraguan di
dalamnya meskipun huruf jar majrir yaitu “fibhi” dihapus
karena telah dimaklumi bahwa arah kalimat “ld rayba”
adalah al-kitdb. Sedangkan jiwa wagqf pada kalimat “fihi”
akan memunculkan makna yang lebih jelas karena “fihi”
menjadi khabar “ld rayba” sehingga memunculkan makna
menghilangkan keraguan secara totalitas dari Al-Qur’an.’?

Sedangkan kbafiyy al-irtibath adalah kekuatan
konektivitas yang tampak samar antara kalimat tanda
waqf pertama dengan kalimat tanda wagf kedua, sehingga

52 Acep Hermawan, ‘Ulimul Qur’dn, h. 141
53 Abdul Aziz bin ‘Ali al-Harbi, Waqfu al-Tajadzub ..., h. 14
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konektivitas makna dan maksud keduanya terlihat samar,
bahkan seolah-olah berdiri sendiri.’* Sebagai contoh surat
al-Mumtahanah/60:3 sebagai berikut,

GE L A %s:m“ < (z;;;,éﬁ)w;rsm“ \>)\05=,;2i2uj

Kaum  kerabatmu dan anak-anakmu tidak akan
bermanfaat bagimu pada hari Kiamat. Dia akan
memisabkan antara kamu. Dan Allabh Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

Ayat ini tergolong ayat yang diperselisihkan para
ulama Al-Qur’an sebagai ayat mu’anaqah. Karena kalimat
“yawma al-qiydmah” yang menjadi konektor atau lafzh
al-mu’aniq bagi makna kalimat sebelum dan sesudahnya
memunculkan kerancuan makna. Jika wagf pertama pada
kalimat “awlddakum”, niscaya memunculkan makna
meniadakan manfaat keberadaan kaum kerabat dan
anak-anak tanpa batasan waktu, baik dunia maupun
akhirat, dan ini mustahil. Jika wagqf pada kalimat “yawma
al-gqiyamah” niscaya makna menjadi sempurna tanpa
takwil yaitu meniadakan manfaat keberadaan kerabat
dan anak-anak bagi orang-orang kafir pada hari kiamat.
Sehingga beberapa mushaf meletakkan tanda wagqf jim
setelah kalimat “awlidakum” agar pembaca meneruskan
bacaan (washal) sampai kalimat “yafshilu baynakum”
agar mendapatkan makna yang lebih sempurna.’ Namun
pada mushaf standar Indonesia, ayat ini diletakkan wagf

% Acep Hermawan, ‘Ulimul Qur’dn, h. 141
53 Abdul Aziz bin ‘Ali al-harbi, Waqfu al-Tajadzub ..., h. 30
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al-mu’anaqab sebagai tanda ayat konektif.’
Demikian pula surat al-Bagarah/2:150-151 yang
memiliki tingkat konektivitas penafsiran yang samar;

\)})ﬁr.vf\ww) fb;-‘ J?h:«;.‘\)h‘d /O’ dj.s L,o-‘):- U’A)
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Menurut Sdmi Abdul Ghaffar bahwa ayat ini termasuk
ayat mu’dnaqab dimana kalimat “tabtadin” memiliki
konektivitas makna dengan kalimat “ta’lamiin”. Menurut
Sami, jika berhenti pada kalimat “tahtadin” maka
janganlah wagqf lagi pada kalimat “ta’lamiin”, begitu pula
sebaliknya.’” Ayat ini memiliki arah konektivitas makna
yang samar atau jauh, karena sulit untuk menentukan
lafzh mu’aniq dan sulit ditemukan arah konektivitas.

Aspek Materi

Mu’anaqab dari aspek materinya berkaitan dengan jarak
konektivitas 2 mu’anaq ‘alaib, terbagi menjadi dua yaitu
bu’du al-ta’anuq (konektivitas yang jauh) dan qur’bu al-
ta’anuq (konektivitas yang dekat). Standar jarak dekat
atau jauh ditinjau dari posisi kedua mu’dnaq ‘alaib. Jika
menyatu dalam satu ayat maka tergolong dekat, namun
jika terpisah pada ayat lain maka tergolong jauh. Para
ulama cenderung hanya melekatkan tanda wagqgf al-

3¢ Al-Qur’an dan Terjemabnya, Kementerian Agama RI, Jakarta: 2017, hal. 803.
7Sami Abdul Ghaffar, Mawadli’u al-Ta’anuq..., h. 2

WAQF AL- MU'ANAQAH DALAM AL-QUR’'AN

(STUDI PERBANDINGAN PENAFSIRAN KONEKTIF THAHIR BIN ‘ASYUR DAN WAHBAH AL-ZUHAILI)



BAB Il - WAQF AL-MU'ANAQAH

mu’anaqah pada mu’dnaq ‘alaib yang tergolong dekat.
Hal ini disebabkan karena konsep mu’anaqah lebih
terfokuskan kepada hubungan antar kalimat. Sebagian
ulama ada yang memasukkan korelasi kalimat dalam ayat
dengan kalimat berikutnya dalam pembahasan ilmu al-
mundsabah. Seperti Quraish Shihab yang mengklasifikasi
korelasi kalimat, ayat, dan surat dalam 7 point yaitu
mundsabah antara surat, mundsababh nama surat dengan
tujuan turunnya, mundsabab antara kalimat dalam satu
ayat, mundsabab antara ayat dengan ayat dalam satu
surat, mundsabab penutup surat dengan isi, mundsabah
antara awal surat dengan akhir surat, dan mundsabah
antara akhir surat dengan awal surat selanjutnya.®

Ittijabu al-Ta’anuq
Yaitu arah konektivitas, dimana kedua penafsiran mu’dnaq
‘alaibh dapat dipadukan menjadi satu konsep pemahaman
yang utuh. Setiap ayat mu’dnagabh memiliki stressing
makna setelah terjadi konektivitas 2 (dua) mu’dnaq ‘alaib
baik dari aspek gramatika maupun penafsiran. I#tijahu
al-Ta’anuq akan menampilkan stressing makna konektif
pada ayat mu’dnaqab sesuai dengan murdd ayat, baik
pada aspek uliimu al-qur’an, tauhid, dakwah, syari’ah dan
lain sebagainya.

Jika dalam suatu ayat terpenuhi ketiga komposisi
tersebut maka dapat ditetapkan sebagai ayat mu’anagab
yang ditandai dengan simbol (.. ..). Dalam mushaf, tanda

58 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, ketentuan, dan aturan yang patut Anda

Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al Qur’an, Ciputat: Penerbit Lentera, 2013, hal. 44.
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ini menjadi simbol penafsiran konektif berdasarkan
ijtihad para ulama Al-Qur’an, dimana tiap-tiap negara
memiliki perbedaan dalam menentukan ayat mu’dnaqgab.
Kadangkala suatu ayat diletakkan tanda waqf al-
mu’anaqab pada suatu mushaf, namun di mushaf yang
lain ayat tersebut tidak diletakkan tanda wagf ini.

E. Wagf al-mu’anaqahb Dalam Perspektif ‘Uliimu al-Qur’an

Dalam salah satu artikel yang ditulis oleh al-Kifi bahwa wagf
dan ibtida® merupakan bagian dari pembahasan ilmu tajwid
(al-wagqfu al-tajwidi), termasuk pula wagqf al-mu’anaqab.’®
Pembahasan waqf al-mu’anagab dalam perspektif ilmu Al-
Qur’an dapat dilihat dari 2 (dua) sisi yaitu substantif dan
aplikatif.

1. Tinjauan Substantif

Faktor dominan dari penamaan waqf al-mu’anagab adalah
dari aspek substansi. Sebuah ayat yang diletakkan tanda waqf
al-mu’anaqab mengindikasikan adanya penafsiran ganda yang
saling terhubung baik melalui pendekatan gramatika maupuan
gira’at. Oleh karena itu, para ulama merumuskan ayat yang
memiliki interpretasi ganda dengan sebutan mu’dnaqab (saling
terkait) atau murdagabab (saling terhubung).

Dalam perspektif ilmu al-Qur’an, wagqf al-mu’anaqab
tergolong waqf hasan karena menghentikan bacaan Al-
Qur’an pada tempat yang sempurna secara makna, baik
waqf pada tanda pertama maupun kedua, dan masih
mempunyai keterkaitan makna dan lafazh dengan kalimat

9 ALKfi, al-Waqfu wa al-Ibtida’ fi Kitabi Allah, h. 37
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sesudahnya. Demikian pula, corak substansi ayat wagqf al-
mu’dnaqah merupakan bagian dari ilmu mundsabatu al-
ayati yang melakukan penafsiran ayat melalui pendekatan
korelatif. Sedangkan dalam kajian ilmu Al-Qur’an, ruang
lingkup pembahasan ilmu mundsabatu al-ayati meliputi aspek
hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu
ayat, atau antara satu ayat dengan ayat lain dalam himpunan
beberapa ayat, ataupun hubungan surat satu dengan surat
yang lain.®

Dalam kajian etimologis, mundsabah memiliki korelasi
dengan definisi mu’dnaqab dari aspek keserupaan makna atau
al-musydkalah dan kedekatan penafsiran atau al-muqarabah.
Sedangkan dalam kajian terminologis, konsep tafsir konektif
ini menjadi bagian dari ilmu mundsabah dari aspek adanya
keterhubungan makna antara kalimat dalam ayat maupun
antar ayat. Hal ini diungkapkan oleh ‘Adil Abu al-‘Ala yang
mendefinisikan mundsabah sebagai ilmu yang membahas
tentang makna-makna yang terhubung antara sebagian ayat
dengan sebagian lainnya, dan antara sebagian surat dengan
surat lainnya hingga diketahui faktor-faktor pengurutan juz-
juz dalam Al-Qur’an.®! Sedangkan al-Suyuthi berpendapat
bahwa inti pembahasan ilmu mundsabah adalah adanya
makna korelatif antara ayat-ayat Al-Qur’an baik bersifat
umum maupun khusus, insting atau khayalan dan lain
sebagainya.®” Sedangkan ulama tafsir Indonesia, Quraish

0 Manna® al-Qaththdn, Mababits fi ‘Ulimi al-Qur’an, h. 99

¢t Fayez bin Sayyaf al-Suraih, al-Tibydn fi ‘Ilmi al-Mundsabat, Riyadh: Madar al-
Qabas, 2019, hal. 8

2Fayez bin Sayyaf al-Suraih, al-Tibyan fi ‘Ilmi al-Mundsabat, hal. 8
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Shihab menyebutkan ruang lingkup pembahasan mundsabah
terdapat pada dua hal yaitu hubungan kedekatan antara ayat
atau kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an satu dengan lainnya
dan hubungan makna satu ayat dengan ayat lain dalam hal
pengkhususan atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang
tidak bersyarat. Ruang lingkup pertama mencakup berbagai
tipe mundsabah, antara lain:®

a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. Point inilah
yang menjadi obyek pembahasan tafsir konektif.
Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya.

Hubungan kandungan ayat dengan penutupnya.
Hubungan surat dengan surat berikutnya.

Hubungan nama surat dengan tema utamanya.
Hubungan awal surat dengan penutupnya.

e a0 o

Hubungan uraian akhir surat dengan uraian awal surat
berikutnya.

Hanya saja titik perbedaan konsep tafsir konektif (tafsir
ta’anuqi) dengan tafsir korelatif (tafsir tandsubi) terletak pada
konektivitas yang lebih khusus, yaitu konektivitas pada ayat-
ayat mu’dnaqab. Sedangkan tafsir korelatif bersifat umum
dan memiliki jarak konektivitas yang lebih jauh, hingga lintas
surat bahkan lintas juz. Sebagai contoh penafsiran korelatif
kata “bi zbulmin” dalam surat al-An’am/6: 82 sebagai berikut,

s
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang

63 Quraish al-Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Al-Qur’an, Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013, hal. 244
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mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk.

Kata “bi zhulmin” pada ayat tersebut ditafsirkan “al-
syirka” yang terdapat dalam surat Lugman/31:13 sebagai
berikut,

o 4o P PRt 5y S 3 o sy ey 1w %
ehe BN ALEN ) il 38N 5 Thay 55 4y GAA JB S5

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,
ketika dia memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku!
Janganlah engkau mempersekutukan Allab, sesunggubnya
mempersekutukan (Allah) adalab benar-benar kezaliman yang
besar.

Sedangkan Fayez bin Sayyaf al-Suraih membagi jenis
al-mundsabah dalam 2 (dua) klasifikasi yaitu pertama;
mundsabab dalam satu surat yang terdiri dari mundsabah
di antara beberapa ayat, mundsabah antara ayat pertama
dengan ayat terakhir pada satu surat, mwundsabah antara
nama surat dengan inti pembahasan, dan mundsababh antara
2 konsep hukum dalam satu surat. Kedua; mundsabab antara
2 surat yang terdiri dari mundsabah antara ayat terakhir
dengan ayat pertama surat berikutnya, mundsabah antara
substansi dua surat yang berurutan, mundsabah antara awal
surat dengan awal surat setelahnya, dan mundsabah antara
dua surat yang diperintahkan untuk dibaca keduanya seperti
hadits bahwasanya Nabi Muhammad SAW membaca surat
al-Sajadah dan surat al-Insan di setiap shalat Shubuh di hari
Jum’at.®

4 Fayez bin Sayyaf al-Suraih, al-Tibyan fi ‘Ilmi al-Mundsabat, h. 32

WAQF AL- MU'ANAQAH DALAM AL-QUR’AN

(STUDI PERBANDINGAN PENAFSIRAN KONEKTIF THAHIR BIN ‘ASYUR DAN WAHBAH AL-ZUHAILI)

65



66

BAB Il - WAQF AL-MU'ANAQAH

2. Tinjauan Aplikatif
Yaitu terkait teknis membaca ayat-ayat wagqf al-mu’anaqab
yang memiliki tata cara khusus. Dalam kajian tajwid, wagf
ini disimbolkan dengan titik tiga berbebntuk piramida (.).
Sedangkan tata cara membaca ayat waqf al-mu’anagab dengan
cara waqf dan washal sekaligus. Jika berhenti pada tanda
pertama maka harus washal pada tanda kedua, demikian pula
jika washal pada tanda pertama maka harus berhenti (waqf)
pada tanda kedua. Ketentuan ini ditetapkan dan diterapkan
dalam rangka menjaga keutuhan 2 (dua) makna yang saling
terkoneksi.®

Pada tataran aplikatif, penempatan wagqf al-mu’anaqah
pada mushaf-mushaf Al-Qur’an berbeda-beda berdasarkan
ketetapan para ulama Al-Qur’an di lokasi masing-masing.
Adapun Mushaf Standar Indonesia menempatkan 14 ayat
waqf al-mu’dnaqab,®® mushaf Madinah mencantumkan 3

ayat,®” dan mushaf Mesir mencantumkan 9 ayat.®

F. Pandangan Ulama Tentang Wagqf al-mu’anaqab
1. Ta’anuqu al-Ayah Sebagai Metode Penafsiran Al-Qur’an

Penafsiran merupakan upaya para ulama atau pengkaji
Al-Qur’an dalam membuka arti dan maksud ayat-ayat Al-
Qur’an yang sukar dari suatu lafazh berdasarkan kapasitas

65 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Wagqfu al-Tajadzub ...” , h. 12

¢ Unit Percetakan Al-Quran Kementerian Agama, Al-Qur’an Mushaf Standar
Indonesia, Bogor: 2016.

¢ Mujamma’ al-Malik Fahd li Thibd’ati al-Mushaf al-Syarif, Al-Qur’an Mushaf
Madinah, Madinah: t.th.

8 Daru al-Salam, Mushaf Al-Qur’an al-Karim, Kairo: 1994, cet. 1
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keilmuan penafsir.®® Penafsiran akan menjelaskan keumuman
sebuah lafazh, menyingkap makna yang tersembunyi, dan
memunculkan produk hukum maupun rumusan atas kajian
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Secara terminologis, tafsir
al-Qur’an adalah penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an
dari berbagai aspek sesuai dengan kemampuan mufassir
atau pengkaji Al-Qur’an. Tujuan tafsir adalah menguraikan
Al-Qur’an dan maknanya, memperjelas makna sesuai
dengan kondisi teks atau isyarat yang menunjukkan kepada
penjelasan ayat atau mengetahui rahasia terdalamnya.”
Dengan demikian, tidak semua bentuk penjelasan terhadap
Al-Qur’an dikatakan sebagai Tafsir al-Qur’an meskipun
proses pengkajian dan substansinya terkait dengan suatu ayat
al-Qur’an.

Metode penafsiran merupakan bagian dari pembahasan
teknik menafsirkan Al-Qur’an. Karena arti metode sendiri
adalah cara, dan ketika dipadankan dengan kata tafsir maka
secara etimologsi adalah cara menafsirkan Al-Qur’an. Hal
senada disampaikan oleh Nasrudin Baidan bahwa metode
penafsiran adalah cara bagaimana menafsirkan Al-Qur’an
melalui pendekatan-pendekatan tertentu.”! Menurut Abu
Hayyan—sebagaimana dikutip oleh Manna’ al-Qaththan—
bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas tentang tata cara

¢ Muhammad Abdu al-‘Azhim al-Zarqani, Mandhilu al-irfan fi ‘ulimi al-Qur’an,
Libanon: Daru al-Kitab al-‘Arabi, 19935, Jilid II, hal.6

70 Faizan Amin, Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an Dari Berbagai
Segi Berdasarkan Susunan Ayat, Jurnal Kalam Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan
Lampung, Volume: 11, No. 1 tahun 2017 hal. 236,

7' Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsir Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000, hal. 69
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mengucapkan (membunyikan) lafadz-lafadz Al-Qur’an,
memahami kalimat, hukum-hukumnya pada kata tunggal
maupun gabungan, dan pengetahuan yang terkait dengan
penafsiran (seperti nasakh, asbibu al-nuzil, kisah-kisah, dan
lain sebagainya).””?

Salah satu sudut pandang penafsiran adalah ta’dnuqu
al-ayat atau konektivitas ayat yang dikenal dengan istilah
tafsir konektif. Secara terminologis, tafsir konektif adalah
yaitu upaya memahami ayat Al-Qur’an berdasarkan kajian
terhadap konektivitas substansi 2 (dua) kalimat pada ayat
wagqf al-mu’dnaqab. Obyek pembahasan tafsir konektif adalah
ayat-ayat Al-Qur’an yang disimbolkan atau tidak disimbolkan
dengan tanda waqf al-mu’anagah namun memiliki unsur-
unsur konektivitas dari sisi gramatika maupun makna. Sebab,
kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tidak saja dari sisi tata
bahasa maupun struktur kalimat, tetapi dapat dikaji melalui
peletakan tanda waqf yang dirumuskan oleh ulama Al-Qur’an.
Munculnya istilah wagqf tamm (sempurna), hasan (baik), dan
qabib (buruk) merupakan fakta peletakan waqf memiliki
korelasi dengan gramatika dan makna ayat.”

Menurut ‘Adil Abu al-‘Ala bahwa konsep tafsir konektif
menjadi bagian dari kajian ilmu mundsabab dari aspek adanya
keterhubungan makna antara kalimat dalam ayat maupun
antar ayat. Hanya saja titik perbedaan konsep tafsir konektif
(tafsir ta’anuqi) dengan tafsir korelatif (tafsir tandsubi) terletak
pada konektivitas yang lebih khusus, yaitu konektivitas pada
ayat-ayat yang disimbolkan dengan tanda wagqf mu’anaqabh.

72Manna" al-Qaththan, Mababhits fi ‘Ulimi al-Qur’an, h, 323
73 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Itqdn fi ‘ulivmi al-Qur’dn, h. 179
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Sedangkan tafsir korelatif bersifat umum dan memiliki jarak
konektivitas yang lebih jauh, hingga lintas surat bahkan lintas
juz.”

Kajian tafsir konektif pada tesis ini adalah upaya
mengkaji sisi konektivitas lafazh dan makna pada ayat-ayat
waqf al-mu’dnagab. Dikatakan konektif, karena keberadaan
2 (dua) tanda waqf al-mu’dnaqah memberikan pengaruh
positif terhadap wagqf, ibtida® dan perbedaan penafsiran yang
saling terkait antara kalimat pada tanda wagqf yang pertama
dengan tanda wagqf yang kedua. Kata konektif pada penelitian
ini terinspirasi dari kata mu’dnaqah yang mengandung arti
merangkul atau memeluk dan kata murdgabab yang berarti
saling mengontrol. Kedua istilah tersebut menunjukkan dua
penafsiran yang berbeda namun saling terkait dan menyatu
dalam makna.”

Pendekatan tafsir kolektif lebih kental bernuansa
kebahasaan. Yaitu suatu nuansa tafsir yang analisanya
menekankan pada dimensi kebahasaan. Untuk menemukan
dua perbedaan penafsiran pada dua tanda wagqf al-mu’anaqah
ditempuh melalui pendekatan kebahasaan. Dengan demikian
analisis bahasa menjadi sangat urgen dan signifikan.”

2. Jumlah Ayat Wagf al-mu’anaqah

Para ulama Al-Qur’an berbeda pendapat tentang jumlah
ayat waqf al-mu’anaqah. Perbedaan pendapat ini disebabkan

74 Fayez bin Sayyaf al-Suraih, al-Tibyan fi ‘ilmi al-mundsabat, Riyadh: Madar al-
Qabas, 2019, hal. 8

75 Al-Sajawandi, al-Waqfu wa al-1btida*u, h. 29

76 M. Solahudin, Pendekatan Tekstual dan Kontekstual Dalam Penafsiran Al-Qur’an,
(Al-bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir) vol. 1, edisi 2, hal. 212
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perbedaan dalam menentukan keberadaan konektivitas
makna pada ayat mu’dnaqab. Terdapat sebagian ulama yang
menetapkan adanya konektivitas makna pada suatu ayat, dan
sebagian lain tidak melihat adanya sisi konektivitas tersebut.
Perbedaan tersebut disebabkan beberapa faktor, antara lain:””

a. Jauhnya tingkat konektivitas

Yaitu jarak konektivitas makna antara kalimat pada tanda
pertama dengan kedua sangat jauh sehingga membaca
washal keduanya dipandang lebih baik. Kasus ini terjadi
jika 2 (dua) mwu’dnaq ‘alaih terdapat pada ayat yang
berbeda. Contoh surat al-Baqarah/2:150-151. Menurut
Sami Abdul Ghaffar bahwa ayat ini tergolong ayat
mu’dnaqab, dimana tanda pertama terdapat pada kalimat
“tabtadiun”, sedangkan tanda wagqf kedua terdapat pada
kalimat “ta’lamin”.”® Menurut hemat kami, konektivitas
kedua ayat ini amat jauh serta sulit menentukan lafzh
mu’aniq (lafazh  konektor), dan membingungkan
pembaca ketika menerapkan teknis tata cara membaca
ayat mu’anaqabh.

b. Lemahnya Tingkat konektivitas kedua mu’dnaq ‘alaih.
Yaitu konektivitas makna pada muwu’dnaq ‘alaib amat
minim atau lemah bahkan dipandang tidak ada, sehingga
membaca washal ayat tersebut lebih baik. Atau bisa juga
disebabkan munculnya perdebatan dalam masalah pokok

77 Abdul Aziz bin Ali Al-Harbi, Waqfu al-Tajadzub Fi al-Qur’an al-Karim, Jurnal
Universitas Ummu al Qurra Fak. Hukum Islam dan Sastra Arab, Vol. 17 No. 31, 1425
hal, 32

78 Manna’ Qattan, Mabahits fi ‘Ulimi al-Qur’an, hal. 176, Abdul Qadir al-Manshur,
Mausii’ab “Ulidmi al-Qur’an, Suriah: Daru al-Qalam al-‘Arabi, 2002, hal. 4.
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agama jika diletakkan tanda wagqf al-mu’anagab. Seperti
pada surat Ali Imran/3:7. Sami Abdul Ghaffar menyatakan
bahwa ayat ini tergolong ayat mu’dnaqab, dimana tanda
pertama terdapat pada kalimat “‘illa Allah”, sedangkan
tanda wagqf kedua terdapat pada kalimat “wa al-rasikhiina
fi al-“ilmi”. Menurut Ibnu Asyur bahwa konektivitas ayat
ini terdapat pada kalimat “wa al-rdasikbina”. Sebagian
ulama Al-Qur’an membaca waqf pada kalimat “‘illa
Allab” dan kalimat “wa al-rasikbiina” menjadi mubtada’
dengan alasan bahwa kata “wa al-rasikbiina” menjadi
penyelaras dari kalimat é) r.@_:ji.; 3 u—"\h i€ dengan perkiraan
kalimat &, 53535, sehingga harus membaca wagf pada
kalimat Allah bukan kalimat “wa al-rdsikbina”.
Sedangkan sebagian lain cenderung membaca wagf pada
kalimat “wa al-rasikhina” karena huruf wawu tersebut
merupakan huruf ‘athaf yang disandarkan kepada lafazh
Allah, sehingga bermakna bahwa Allah dan orang-orang
yang memiliki keilmuan yang kuat dapat mengetahui
takwil ayat-ayat mutasyabibat.”

c. Aspek Konektivitas Yang Muncul Karena Perbedaan
Qira’at
Yaitu suatu ayat yang dipandang sebagai ayat mu’anagah
berdasarkan qira’at tertentu. Seperti surat Yasin/36: 52,

@ Syl Bop GR 385 6 15K Bads Ge 55 55 W5 156

Mereka berkata, “Celakalah kami! Siapakab vyang

7 Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyftr, al-Tabrir wa al-Tanwir, Tunisia: Daru Sahnon,
1997, Jilid L., Jilid IIL, hal. 184
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membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)s”
Inilab yang dijanjikan (Allab) Yang Mahba Pengasib dan
benarlah rasul-rasul(-Nya).

Menurut gira'at riwayat Hafsh, ayat ini tidak memiliki
unsur konektivitas makna sehingga tidak tergolong ayat
mu’dnaqab. Sedangkan menurut para imam gira’at selain
imam Hafsh bahwa ayat ini memenuhi kategori ayat
mu’anaqah .

Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan pendapat
3 (tiga) ulama Al-Qur’an yang menjelaskan ayat-ayat al-
mu’anaqah secara detail, yaitu Abdul Aziz al-Harbi dan
Sami Abdul Ghaffar. Ketiga ulama tersebut telah berijtihad
menetapkan ayat-ayat waqf al-mu’dnaqah berdasarkan
asumsi adanya konektivitas makna dan gramatika serta
kelengkapan unsur-unsur pada waqf al-mu’anaqabh yang
terdiri dari mu’dniq, mu’anaq alaibi dan Ittijahu al-Ta’dnuq.

Dalam sebuah artikel yang berjudul “Wagfu al-
Tajadzub Fi al-Qur’an al-Karim”, Abdul Aziz al-Harbi
berpendapat bahwa ayat waqfu al- al-mu’dnagab dalam
Al-Qur’an berjumlah 20 ayat.’! Adapun Syeikh Sami
Abdul Ghaffar berpendapat bahwa ayat yang dipandang
memiliki konektivitas makna atau mu’dnagab berjumlah
39 ayat.’? Selain itu pula, Syeikh Muhammad Makky
Nashr al-Jarisi dalam kitabnya berjudul Nihdyatu al-Qawli
al-Mufid fi “ilmi tajwidi al-Qur’an al-Majid berpendapat

80Sami Abdul Ghaffar, Mawadli’u al-Ta’anuq aw al-Tajadzub fi al-Mushaf al-Syarif,
hal. 4, artikel dari situs: http:/samiabdulghaffar.wordpress.com. Diunduh tanggal 27
Desember 2018.

81 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Wagqfu al-Tajadzub...”, h. 13

82Sami Abdul Ghaffar, Mawadli’u al-Ta’anuq...”, h. 3
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bahwa terdapat 35 ayat waqfu al-mu’dnagab dalam Al-
Qur’an.?? Ketiga ulama tersebut memiliki kesamaan dan
perbedaan pandangan dalam menetapkan simbol wagf
al-mu’dnaqab di suatu ayat, sehingga terdapat ayat yang
disepakati sebagai ayat waqf al-mu’dnaqah dan ada pula
yang diperselisihkan sebagai ayat wagqf al-mu’anaqab.

Sisi perbedaan pandangan ketiga ulama tersebut
terletak pada faktor jarak konektivitas mu’dnaq ‘alaib.
Abdul Aziz al-Harbi menyatakan bahwa wagqf al-
mu’dnaqah hanya terjadi jika kedua mu’dnaq ‘alaib
terdapat di satu ayat, namun jika salah satu mu’dnaq
‘alaib terdapat pada ayat selanjutnya tidaklah disebut
mu’dnaqah tetapi mundsabah.®*  Sedangkan Syeikh
Sami Abdul Ghaffair dan Syeikh Muhammad Makky
memasukkan semua ayat mu’dnaqah dengan jarak
konektivitas mu’dnaq ‘alaib dekat maupun lintas ayat
atau jauh, selama kedua mu’dnaq ‘alaib dapat memiliki
konektivitas makna dan gramatika. Sehingga Syeikh Sami
Abdul Ghaffar dan Muhammad Makky menetapkan
jumlah ayat mu’dnaqgab lebih banyak daripada syeikh
Abdul Aziz al-Harbi.®

Berikut ayat-ayat wagqf al-mu’anaqah yang disepakati
oleh Abdul Aziz, Simi Abdul Ghaffar dan Muhammad
Makky berjumlah 17 ayat. Sedangkan ayat-ayat wagqf al-
mu’anaqah yang disepakati Abdul Aziz dan Sami Abdul
Ghaffar berjumlah 19 ayat beserta lokasi wagqf dan ibtida’,

8 Al-Makky, Nibayatu al-Qawli al-Mufid..., h. 228 - 230.
84 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Wagqfu al-Tajadzub...”, h. 20
85 Sami Abdul Ghaffar, Mawadli’u al-Ta’dnugq..., h. 11
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sebagai berikut:
1) Surat Al-Baqarah/2: 2

J Z4%% _ & & N - e
@ Gatzl] o3b T Ty Y s aus

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanyas;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.”

Struktur ayat waqf al-mu’dnaqab ini sebagai
berikut:

a) Lafzbu al-mu’aniq : &3

b) Mu’anaq ‘alaihi pertama: 4 Y 233 s
Mu’dnaq “alaibi kedua : 52525 b

c) Ittijahu al-Ta’dnug: Larangan memunculkan
keraguan  sedikitpun  terhadap  Al-Qur’an

sebagai petunjuk bagi orang-orang yang selalu
menghindarkan diri dari murka Allah SWT.

Adapun lokasi wagqf pada ayat ini sebagai berikut:
a) Lokasi wagqf pertama : w) N 2531 as
b) Lokasi waqf kedua : &3 ¢33 ¥ 216U

Surat al-Baqarah/2: 96

PERRS SRR w\“ 55 = Je uof'\ izl

/w’w \u\.)\a.“ 0P bfjujb \-‘3 fite L,G.“
Dan sunggub, engkau (Mubammad) akan mendapati
mereka (orang-orang Yahudi), manusia yang paling
tamak akan kebidupan (dunia), bahkan (lebib

tamak) dari orang-orang musyrik. Masing-masing
dari mereka, ingin diberi umur seribu tabun, padahal
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umur panjang itu tidak akan menjaubkan mereka dari
azab...

Struktur ayat wagqf al-mu’dnagab ini sebagai
berikut:

a) Lafzbu al-muwaniq : 3% UJA\ N

b) Mu’dnaq ‘alaibi pertama: Jo.gcww uaf.\ AREE
Mu’énaq “alaibi kedua: iz 1 3255 r.;:.a\:»\ 35

¢) Ittijahu  al-Ta’anuq: Orang-orang  Yahudi
merupakan golongan yang memiliki ketamakan
terhadap kesenangan dunia sehingga sehingga
mereka berharap dapat hidup 1000 tahun di
dunia.

Adapun lokasi wagqf pada ayat ini sebagai
berikut:

a) Lokasi wagqf pertama

3y 8 B (205 il

b) Lokasi wagqf kedua:
70 Gl a3 3 B B 253 LBy
Surat Al-Baqarah/2: 195

g b &) sy &L@A\g\@mw&)ww@w\j
B Gl

“Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allab, dan
janganlah kamu jatubkan (diri sendiri) ke dalam
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat
baiklah. Sunggub, Allab menyukai orang-orang yang

berbuat baik.”
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Struktur ayat waqf al-mu’dnaqab ini sebagai
berikut:

a) Lafzhu al-muw’aniq : .25,

b) Mu’dnaq ‘alaibi pertama: g8 J| RS 1555 Y5
Mu’dnaq “alaibi kedua: G2 4 4y &)

c) Ittijabu al-Ta’anuq: Perintah berlaku ihsan dalam
membelanjakan harta di jalan Allah dan medan
jihad agar tidak terjerumus dalam kehancuran
dan kekalahan perang, karena Allah mencintai
orang-orang yang berlaku ihsan dalam segala hal.

Adapun lokasi wagf pada ayat ini sebagai berikut:

a) Lokasi wagqf pertama:

S 12l A N ol oo 1 AT
b) Lokasi waqf kedua:

Ity IR ) 2l S 5 ) Jont 3 54
Surat Ali ‘Imran/3: 30

Us:';,wﬁ@ﬂ;’u%\;a;' J\,wwuwuﬁ;g
@;u\)ujgm“”’“ IR e 3585 s A 1 ©

(Ingatlah) pada bari (ketika) setiap jiwa mendapatkan
(balasan) atas kebajikan vyang telab dikerjakan
dibadapkan kepadanya, (begitu juga balasan) atas
kejabatan yang telab dia kerjakan. Dia berbarap
sekiranya ada jarak yang jaubh antara dia dengan
(hari) itu. Dan Allab memperingatkan kamu akan diri
(siksa)-Nya. Allab Maha Penyayang terhadap hamba-
hamba-Nya.
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Struktur ayat waqf al-mu’dnaqab ini sebagai
berikut:

a) Lafzhu al-mu’dniq : 5% e E1e G5

b) Mu’dnaq ‘alaibi pertama: ’p Ele G i § %
e & |

) Mudnaq ‘alaibi kedua : 13531540 s s O P 58

d) [Ittijabu al-Ta’anuq: Pada hari kiamat setiap jiwa
akan mendapatkan balasan terhadap amalan baik,
sedangkan jiwa orang yang melakukan keburukan
menunjukkan penyesalannya.

Adapun lokasi wagf pada ayat ini sebagai berikut:
a) Lokasi wagqf pertama:

et i e U XI5
b) Lokasi wagqf kedua:

FULRAICESE SO § go T
Surat al-Ma‘idah/S: 26

N)

AN
’M’" |
(Allab) berfirman, “(Jika demikian), maka (negeri)

itu terlarang buat mereka selama empat pulub tahun,
(selama itu) mereka akan mengembara kebingungan
di bumi. Maka janganlah engkau (Musa) bersedib hati
(memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu.

Struktur ayat wagqf al-mu’dnagab ini sebagai
berikut:
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a) Lafzbu al-mu’dniq : 32 Gasyl

b) Mu’dnaq ‘alaibi pertama: il 52 @6 J6
Muw’dnaq “alaibi kedua: 2331 3 &3

c) Ittijghu al-Ta’anuq: Kaum Yahudi diharamkan
memasuki tanah suci itu. Karena kedurhakaan
itu, mereka tidak dapat memasuki tanah suci dan
tidak dapat mendiaminya selama empat puluh
tahun. Selama masa itu mereka selalu berada
dalam keadaan kebingungan, tidak mengetahui
arah dan tujuan

Adapun lokasi wagf pada ayat ini sebagai
berikut:

a) Lokasi wagqf pertama:

b) Lokasi wagqf kedua:

Surat al-Ma‘idah/5:31-32

s

éj J§ w\ufs)\fuﬁmjduoﬁ\g;;ujbbpm\m
g}f.}J\ b@\o;rkg)\)bu\jd\\xb&nujé:\u\uf&\
jxwﬁwk}:}u;x\&sﬂ\ s e d;&\uﬁ@

WwU\&Bstuo)Y\L;:L«s

Kemudian Allab mengutus seekor burung gagak
menggali tanab untuk diperlibatkan kepadanya
(Qabil). Bagaimana dia sebarusnya menguburkan
mayat saudaranya. Qabil berkata, “Ob, celaka aku!
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Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung
gagak ini, sehingga aku dapat menguburkan mayat
saudaraku ini?” Maka jadilab dia termasuk orang
yang menyesal. Oleh karena itu Kami tetapkan
(suatu hukum) bagi Bani Israil, babwa barangsiapa
membunub  seseorang, bukan karena orang itu
membunub orang lain, atau bukan